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ABSTRAK 
 
Insun Amelinda, (143.131.011), Pengembagan Fisik Motorik Anak Usia Dini 
Berbasis Kearifan Lokal di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon 
Progo”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta  Juli 2018 
Pembimbing : 1. Khasan Ubaidilah, M.Pd.I 
Kata Kunci : Pengembangan Fisik Motorik, Berbasis Kearifan Lokal 
Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan fisik 
motorik kasar anak usia dini berbasis kearifan lokal. Sampai saat ini upaya 
pengembangan fisik motorik kasar pada anak usia dini masih membutuhkan metode 
dan stimulasi yang bervariasi. Dalam pelaksanaan pengembangan fisik motorik, 
tidak semua stimulasi guru terhadap anak didiknya berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Ada beberapa hambatan yang menyebabkan proses stimulasi tidak 
berjalan dengan lancar dan mempengaruhi proses perkembangan motorik anak. 
Hambatan-hambatan tersebut antara lain yaitu pengendalian jasmaniah melalui 
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot-otot yang terkoordinasi. Selai beberapa 
hambatan tersebut, terdapat juga factor yang menghambat perkembangan fisik 
motorik anak, adapun hambatan-hambatan tersebut antara lain Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan cenderung monoton, kurang terciptanya lingkungan yang aman 
bagi anak, sarana dan media pembelajaran yang kurang memadai. 
 Penggunaan metode membatik geblek renteng dan menari tarian angguk 
menjadi suatu sarana ataupun metode yang dapat meningkatkan kemampuan fisik 
motorik kasar anak usia dini. Melalui metode tersebut dapat melatih anak untuk 
dapat mengkoordinasi antara tangan, kaki, kepala, dan otot-otot anak, melayih 
kelenturan anak, melatih keseimbangan, dan kelincahan anak. Melalui hasil 
observasi pengembangan fisik motorik kasar anak dengan menggunakan metode 
tersebut anak dapat melakukan permainan yang melibatkan fisik dengan teratur dan 
terampil menggunakan tangan kana dan kiri serta penggunaan kaki.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2018 di TK ABA 
Diponegaran, Bumirejo, Lendah, Kulon Progo, D.I Yogyakarta. Subyek dalam 
penelitian ini adalah guru pada Kelompok B dan peserta didik kelas B TK ABA 
Diponegaran. Sedangkan informannya adalah kepala Sekolah TK ABA 
Diponegaran. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data digunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode/teknik. Kemudian data dianalisis menggunakan analisis model 
interaksi dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian pengembangan fisik motorik kasar anak usia dini berbasis 
kearifan lokal di TK ABA Diponegaran Lendah di kelas A dalam pelaksanaan 
bercerita melalui 3 tahapan yaitu (1) langkah persiapan guru merencanakan proses 
pembelajaran dengan menyusun RPPH terlebih dahulu. (2) langkah kedua adalah 
kegiatan inti, dalam kegiatan inti penyampaian cerita disampaikan secara runtut 
melalui langkah-langkah membatik dan menari. (3) evaluasi, evaluasi yang 
digunakan di TK ABA Diponegaran Lendah ini adalah menggunakan model 
xiii 
 
checklist dengan memberikan tanda (v) pada setiap kolom dari masing-masing anak 
yang disesuaikan dengan tingkat masing-masing perkembangan dari anak.  
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ABSTRACK Insun Amelinda, (143,131,011), Early Childhood Physical Motor     
Development Based on Local Wisdom at TK ABA Diponegaran Lendah Kulon 
Progo ". Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of 
Tarbiyah and Teaching Sciences, IAIN Surakarta July 2018  
Advisor: 1. Characteristics of Ubaidilah, M.Pd.I  
Keywords: Physical Motor Development, Based on Local Wisdom  
The background of this research is to find out the physical motoric 
development of early childhood based on local wisdom. Until now the efforts of 
gross motor physical development in early childhood still require various methods 
and stimuli. In the implementation of motor physical development, not all teacher's 
stimulation of their students goes according to expectations. There are several 
obstacles that cause the stimulation process not to run smoothly and affect the 
child's motor development process. These obstacles include physical control 
through coordinated activities of nerve centers, nerves, and muscles. In addition to 
these obstacles, there are also factors that inhibit children's physical motor 
development. As for these obstacles, among others, activities carried out tend to be 
monotonous, lack of creation of a safe environment for children, inadequate 
materials and equipment.  
The use of the joint method of batik geblek and dancing nodding dance is a 
method that can improve the gross motoric abilities of early childhood. Through 
this method trained children can be able to coordinate between the hands, feet, head 
and muscles of the child, train the flexibility of children, train the child's balance 
and agility. Through observations of the gross physical motor development of 
children by using these methods, children can perform games that involve 
physically and regularly and skillfully using the right and left hands and the use of 
feet.  
The type of research used in this research is descriptive qualitative. This 
research was conducted in June-August 2018 at TK ABA Diponegaran, Bumirejo, 
Lendah, Kulon Progo, D.I Yogyakarta. The subjects in this study were teachers in 
Group B and students of class B TK ABA Diponegaran. While the informant is the 
head of the ABA Diponegaran Kindergarten School. Data collection is done by 
observation, interview and documentation. To find out the validity of the data, 
source and method / technique triangulation techniques are used. Then the data were 
analyzed using analysis of interaction models with three stages, namely data 
reduction, data presentation and conclusion drawing.  
The results of research on early childhood physical motor development 
based on local wisdom in TK ABA Diponegaran Lendah in class A in the 
implementation of storytelling through 3 stages, namely (1) the preparation step of 
the teacher to plan the learning process by preparing RPPH first. (2) The second 
xv 
 
step is the core activity, in the core activities the delivery of stories is delivered in 
a coherent way through the steps of making batik and dancing. (3) Evaluation, the 
evaluation used in ABA Diponegaran Lendah Kindergarten is to use a checklist 
model by giving a mark (√) to each column of each child that is adjusted to the level 
of each child's development. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan anak untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dengan keberadaan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) saat ini terus menunjukkan perkembangan 
yang sangat pesat. Perkembangan yang demikian itu perlu terus dicermati dan 
dibina agar jelas arahnya. Masyarakat perlu dikenalkan dengan program-
program PAUD yang ada serta penyelenggaraan PAUD baik oleh pemerintah 
maupun badan swasta atau LSW (Yus, 2012: 46).  
Usia dini sering juga disebut dengan masa keemasan (golden age), yaitu 
masa di mana semua stimulasi yang merangsang aspek perkembangan 
mengambil peran penting bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 
(Wibowo, 2013: 25). Para guru dan para orang tua AUD harus mempelajari 
perkembangan anak usia dini dengan alasan seperti yang diutarakan oleh 
Black, pertama, pengetahuan tentang tumbuh kembang anak usia dini dapat 
memberikan pengertian dan pemahaman pada diri sendiri (self-under 
standing). Kedua, pengetahuan tentang tumbuh kembang bagi orang tua dan 
guru dan para professional dapat membantu anak untuk memberi layanan 
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edukasi secara professional. Ketiga, adanya upaya para ahli mempelajari 
tumbuh kembang anak usia dini untuk belajar terus menerus (is an on going 
process) (Suyadi, Maulidya, 2013: 47).  
Papalia dan Olds (Yusuf, 106), berpendapat bahwa perkembangan anak 
usia dini dapat dikategorikan menjadi beberapa kelompok yaitu, pertama 
kategori perkembangan fisik dan intelektual, perkembangan fisik melingkupi: 
pertumbuhan dan perubahan fisik, kesehatan dan masalah fisik, keterampilan 
motorik, pola tidur dan masalahnya. Perkembangan anak usia dini ini meliputi 
beberapa aspek diantaranya aspek pertumbuhan fisik dan motorik, aspek 
perkembangan kognitif, aspek perkembangan sosial emosional, aspek 
perkembangan bahasa, serta aspek perkembangan moral agama dan aspek 
perkembangan seni. Pengembangan aspek-aspek tersebut secara menyeluruh 
dan berkesinambungan menjadi suatu hal dan terstruktur yang sangat berarti 
bagi anak hingga tua. 
Menurut Susanto (2012: 33), perkembangan fisik merupakan hal yang 
menjadi dasar bagi kemajuan perkembangan berikutnya. Ketika fisik 
berkembang dengan baik memungkinkan anak untuk dapat lebih 
mengembangkan keterampilan fisiknya, dan eksplorasi lingkungannya dengan 
tanpa bantuan orang lain. Perkembangan fisik akan ditandai juga dengan 
perkembangan motorik, baik motorik halus maupun motorik kasar. Dalam 
perkembangan fisik dan motorik ini membutuhkan stimulasi dari guru maupun 
orang tua.    
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Menurut Indrijati (2016: 33) meningkatkan kecerdasan fisik motorik 
sangat penting bagi anak karena suksesnya perkembangan tersebut menjadi 
landasan bagi perkembangan-perkembangan pada subjek lainnya. Untuk 
mencapainya dapat dilakukan dengan cara menstimulasi anak. Hal ini karena 
stimulasi dianggap dapat menimbulkan respons yang berefek sebagai latihan 
fisik motorik pada anak usia dini yang memang sedang dalam masa 
pertumbuhan yang cukup cepat.  
Menurut Hartinah (2011: 35), perkembangan psikomotor atau disingkat 
sebagai perkembangan motorik adalah perkembangan mengontrol gerakan-
gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi antara susunan 
syaraf pusat, syaraf, dan otot. Proses tersebut dimulai dengan gerakan-gerakan 
kasar yang melibatkan bagian-bagian besar dari tubuh dalam fungsi duduk, 
berjalan, lari, melompat, dan lain-lain. kemudian dilanjutkan dengan 
koordinasi halus yang melibatkan kelompok otot-otot halus dalam fungsi 
meraih, memegang, melempar, menulis, menggambar, mewarnai, yang kedua-
duanya bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan fisik motorik anak di sekolah setiap individu tidaklah 
sama, baik dari segi kekuatan maupun ketepatan. Kondisi ini dipengaruhi oleh 
pembawaan dan stimulasi yang diperoleh. Ada banyak hal yang mempengaruhi 
kemampuan fisik motorik anak, tidak hanya suasana dan lingkungan belajar di 
sekolah saja, melainkan juga kondisi lingkungan masyarakat dan keluarga yang 
turut memberikan pengaruh besar terhadap kecerdasan motorik halusnya. 
Selain itu, pergaulan siswa dapat meningkatkan atau menurunkan taraf 
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kemampuan fisik motorik seorang anak. Disinilah pentingnya seorang guru dan 
orang tua yang mengawasi kehidupan anak di lingkungan sekitarnya 
(Hartawan, 2015: 13). 
Di dalam pengembangan fisik motorik anak usia dini, dibutuhkannya 
pemberian stimulus untuk mengembangkannya, seperti dengan mengajak anak 
untuk melakukan kegiatan bermain, khususnya kegiatan bermain yang 
melibatkan gerak fisik anak usia dini juga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan fisik motorik mereka. Kegiatan yang melibatkan fisik motorik 
anak usia dini ini jika dilakukan secara rutin atau berulang-ulang dapat 
meningkatkan kekuatan fisik,kelenturan otot maupun ketrampilan motorik 
kasar anak yang secara langsung dapat berpengaruh terhadap perkembangan 
fisik motorik anak (Wiyani, 2014: 40). 
Stimulasi yang bisa diberikan untuk mengoptimalkan perkembangan 
motorik anak yang telah memiliki dasar perkembangan fisik yang cukup pada 
usia 1-6 tahun. Stimulasi sederhana yang dapat dilakukan anak di rumah 
maupun di sekolah pada saat anak sambil bermain, beberapa diantaranya dasar-
dasar keterampilan untuk menulis berbagai jenis huruf sesuai dengan 
kebudayaan (huruf kanji, Arab, dan Latin) dan menggambar atau melukis, 
keterampilan berolahraga (seperti senam, menari, olah tubuh, atau 
menggunakan alat-alat olah raga atau alat tari), baris berbaris secara sederhana 
untuk menanamkan kebiasaan kedisiplinan dan ketertiban. Misalnya baris 
berbaris di dalam menari (Yusuf: 105). 
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Stimulasi sangat diperlukan agar perkembangan fisik dan motorik anak 
dapat lebih optimal. Stimulasi tersebut dapat berupa sikap orang tua yang lebih 
terbuka, kegiatan yang mengasah keterampilan fisik motorik, fasilitas 
permainan yang memungkinkan gerak bebas anak, sehingga dapat 
memantapkan keterampilan motorik anak, baik motorik halus maupun motorik 
kasar. Optimalnya perkembangan fisik dan motorik akan menjadi dasar pada 
gerakan-gerakan berikutnya seperti, menulis, menggambar, menggunting, 
keterampilan olah raga, olah tubuh, dan menari (Indrijati, 2016: 41). 
Namun dalam pelaksanaan stimulasi guru kepada anak didiknya ini 
tidak semuanya berjalan sesuai yang diharapkan ada hambatan yang bisa 
menyebabkan proses stimulasi tidak berjalan lancar contohnya adalah 
dipengaruhi oleh faktor anak itu sendiri misalnya anak msih berada di bawah 
normal umur anak, akibatnya pada umur tertentu anak belum menguasai tugas 
perkembangan yang diharapkan. Kurangnya keterampilanakan motorik di 
masing-masing anak, pertumbuhan fisik anak akan mempengaruhi proses 
perkembangan motorik anak yaitu pengendalian jasmaniah melalui kegiatan 
pusat syaraf, urat syaraf, dan otot-otot yang terkoordinasi. Sebagian besar 
waktu anak digunakan untuk kegiatan bergerak yang banyak menggunakan 
otot-otot yang ada pada tubuhnya. Pengaruh lingkungan serta kepribadian anak 
juga dapat mempengaruhi keterlambatan dalam perkembangan motorik anak. 
Dengan pengaruh dari lingkungan jika lingkungan mendukung anak 
melakukan kegiatan maka anak termotivasi untuk bergerak melakukan 
kegiatan tersebut.     
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Selain stimulasi, metode pengembangan fisik motorik anak merupakan 
tujuan untuk mengembangkan fisik motorik pada anak. Guru dapat 
menerapkan metode-metode yang akan mejamin anak tidak mengalami cidera 
dan menyesuaikannya dengan karakteristik anak usia dini adalah menciptakan 
lingkungan yang aman, menyediakan tempat, sarana prasarana, alat dan bahan 
yang digunakan dalam keadaan baik, serta membimbing anak mengikuti 
kegiatan yang dilakukan tanpa menimbulkan rasa cemas dan takut saat 
menggunakannya. Selain itu metode yang dipilih harus memungkinkan anak 
bergerak dan bermain lebih leluasa, karena gerak adalah unsur utama 
pengembangan fisik motorik (Hartawan, 2015:18).  
Hanya saja di lapangan dalam penggunaan suatu metode juga tidak 
berjalan mulus untuk mencapai tujuannya. Menurut penelitian-penelitian 
sebelumnya bahwa ada hambatan-hambatan yang mengahambat 
perkembangan fisik motorik anak, antara lain kurang terciptanya kegiatan-
kegiatan yang bervariasi (monoton) yang kurang menarik dan menyenangkan 
bagi minat anak, kurang terciptanya lingkungan yang aman bagi anak, bahan 
dan alat kurang memadai dan kurang aman maupun bersih bahkan anak-anak 
masih ragu-ragu dalam menggunakannya dalam artian kurangnya menarik bagi 
anak dan menimbulkan rasa takut dan cemas dalam menggunakannya, 
kekreatifitasan kegiatan yang dibuat kurang bervariasi (monoton). Selain itu 
guru sebaiknya menyesuaikan dengan karakteristik anak yang rasa ingin 
tahunya sangat besar, selalu ingin bergerak aktif, senang melakukan hal yang 
baru dan bereksperimen secara kreatif dan imajinasinya yang tinggi.    
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Di dalam usia dini yang menjadi titik tolak adalah usaha 
mengembangkan anak secara menyeluruh dan bukan semata-mata 
mengajarkan isi program dan kegiatan bermain sebagai alat pengembangan. 
Bukan pelajaran teori bermain atau gerak yang guru berikan, tetapi apa yang 
dikembangkan pada anak melalui kegiatan bermain. Permainan yang berbasis 
budaya masyarakat setempat juga akan berpengaruh dalam perkembangan fisik 
motorik anak. Faktor budaya menjadikan anak laki-laki dan perempuan 
melakukan kegiatan bermain sesuai dengan budayanya (Wiyani, 2014: 41). 
Relevasi budaya dengan studi mengenai anak mencakup banyak 
komponen dan dapat dianalisis dalam banyak cara. Ahli lintas budaya Richard 
Brislin menjelaskan sejumlah karakteristik budaya yaitu budaya dibentuk dari 
konsep ideal, nilai dan asumsi tentang kehidupan yang menuntun perilaku 
orang, budaya terdiri dari aspek-aspek lingkungan yang dibuat orang, budaya 
diteruskan dari generasi ke generasi. Tanggung jawab atas penerusan itu berada 
di bahu orang tua, guru, dan pemimpin masyarakat (Santrock, 2007: 277). 
Menurut Mulyani (2017:144), Menumbuhkembangkan kesadaran dan 
kemampuan berapresiasi terhadap keberagaman budaya lokal dan global 
sebagai pembentukan sikap menghargai, toleran, demokratis, beradab dan 
hidup rukun dalam masyarakat dan budaya yang majemuk dengan dimulai dari 
pendidikan melalui pembelajaran seni dan budaya, yang merupakan inti 
kemampuan di bidang estetika dalam mewujudkan kepribadian anak secara 
utuh. Pendidikan seni dan budaya mengembangkan kemampuan 
mengespresikan diri dengan berbagai cara melalui bahasa, rupa, bunyi dan 
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gerak. Multidimensional mengembangkan diri dengan kompetensi 
kemampuan dasar anak yang mencakup persepsi, pengetahuan, pemahaman, 
analisis, evaluasi, apresiasi dan produktivitas dalam penyeimbangan fungsi 
otak kanan dan kiri.  
Dengan adanya kenyataan yang terjadi di lapangan peneliti 
menganggap bahwa penelitian mengenai perkembangan fisik motorik kasar 
pada anak usia dini berbasis kearifan lokal masih perlu dilakukan karena masih 
ada banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi di lembaga 
pendidikan anak usia dini contohnya dalam Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak usia 5-6 tahun sudah bisa melakukan koordinasi gerakan 
mata, kaki, tangan, kepala dalam menirukan tarian atau senam, dan dalam 
kenyataannya dari yang dilihat pada saat praobservasi anak-anak masih belum 
bisa mengkoordinasi antara menggerakkan tangan dengan kaki secara 
bersamaan saat menari, mengkoordinasi kelenturan, keseimbangan, dan 
kelincaan saat melakukan atau mengikuti gerakan menari. Serta permainan 
fisik dengan yang aturan dilakukan anak belum sepenuhnya dilaksanakan.  
Tentunya agar budaya lokal tidak tersisihkan oleh adanya budaya-budaya dari 
luar dengan cara menanamkan budaya kearifan lokal tersebut dimulai sejak 
anak usia dini dan lebih tepatnya dilaksanakan dilembaga pendidikan anak usia 
dini.  
Dalam konteks pengembangan fisik motorik anak usia dini, peneliti 
menemukan salah satu lembaga yang sudah menerapkan pengembangan fisik 
motorik berbasis kearifan local ini dengan stimulasi dan metode menurut 
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peneliti itu sudah baik, lembaga tersebut adalah TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 
Diponegaran Lendah Kulon Progo. Sesuai  pra observasi dan wawancara 
kepada kepala sekolah Ibu Ati Rochayati, pada 14 Mei 2018 di TK ‘Aisyiyah 
Bustanul Athfal Diponegaran Lendah Kulon Progo disingkat menjadi TK ABA 
Diponegaran, peneliti menemukan bahwa metode untuk pengembangan 
motorik halus anak yang bertujuan agar anak dapat berlatih menggerakkan 
pergelangan tangan dengan kegiatan menggambar, mewarnai, melukis, 
melukis disini lebih ditekankan pada membatik gambar “Geblek Renteng” 
yang menjadi batik khas Kulon Progo. Maka guru di lembaga ini dapat memilih 
kegiatan yang diperlukan setiap anak, seperti harus menyediakan kertas, pensil 
warna, buku, pola-pola gambar, pola gambar batik sederhana sesuai dengan 
jumlah anak, sehingga setiap anak dapat berlatih sendiri-sendiri. Sedangkan 
kegiatan pengembangan motorik kasar yang dilakukan di lembaga ini anak 
belajar menggerakkan seluruh atau sebagian besar anggota tubuh serta 
kemampuan mengorganisasikan tangan dan mata. Anak juga belajar 
pergelangan tangan agar lentur dan anak belajar berkreasi dan berimajinasi 
dengan kegiatan menari, gerak dan lagu yang sesuai dengan irama. Menari dan 
gerak lagu ini disesuaikan atau diutamakan menari “Angguk” yang juga 
menjadi salah satu tari kearifan Kulon Progo.  
Setelah peneliti melakukan pra observasi yang kedua yaitu pada 17 Mei 
2018, di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo, peneliti melihat bahwa 
di TK ini memberikan kegiatan-kegiatan belajar anak berbasis pada “Budaya” 
terutama Kearifan Lokal Kulon Progo, misalnya guru disini memberikan 
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pembelajaran melukis (batik geblek renteng) dan menari (tari angguk) ini 
adalah salah satu alasan yang menarik bagi peneliti dan ini yang membedakan 
dari TK-TK lain. Guru di sini memberikan kegiatan-kegiatan yang berorientasi 
pada suatu karya atau hasil yang berorientasi pada budaya. Hasil wawancara 
kepada Ibu Ati Rochayati, pelaksanaan pendidikan berbasis budaya di dalam 
pendidikan anak usia dini mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Derah 
Istimewa Yogyakarta Nomor 5 tahun 2011 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya yang mengamanatkan bahwa 
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta 
berdasarkan sistem pendidikan nasional dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur budaya. 
Selain itu, guru di TK ABA Diponegaran Lendah ini membutuhkan 
metode khusus untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. 
Karena tantangan sebagai seorang guru TK di arus globalisasi ini, agar budaya 
lokal tidak hilang dan tetap tertanam pada diri anak, maka sebagai bekal atau 
modal sosial dalam diri anak di masa yang akan datang. Terutama dalam 
pemberdayaan dan pelestarian budaya lokal setempat khususnya Kulon Progo. 
Kegiatan yang dilakukan antara lain dengan adanya kegiatan yang berbasis 
budaya yaitu menari, terutama diajarkan tarian angguk yang menjadi tarian 
khas Kulon Progo yang diadakan setiap sabtu di depan kelas A dan B, satu lagi 
kegiatan ekstrakulikuler melukis (diutamakan diajarkan batik geblek renteng) 
batik khas Kulon Progo dan yang sesuai dengan tema pada hari itu, jadi harinya 
tidak menentu. Selain itu setiap satu bulan 2 atau 3 kali ada hari khusus untuk 
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praktek langsung membatik di pusat pembuatan batik di Ngentakrejo. Ada satu 
lagi kegiatan yang dilakukan anak untuk mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak di TK ABA Diponegaran Lendah yaitu melakukan praktek 
langsung ke pembuatan gerabah di desa seni yaitu di Desa Senik, ini dilakukan 
sama seperti praktek membatik setiap satu bulan 2 atau 3 kali di hari khusus.  
Di TK ABA Diponegaran Lendah ini lebih menarik lagi, setiap hari 
sabtu warga sekolah wajib menggunakan Bahasa Jawa selama ada di 
lingkungan sekolah, baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun saat 
bermain. Selain itu setiap hari kamis pahing warga sekolah juga wajib 
mengenakan baju adat jawa khususnya baju adat D.I. Yogyakarta. Dengan 
adanya semua kegiatan yang tertulis di atas selain mengembangkan aspek-
aspek perkembangan anak, juga akan mengembangkan bakat dan minat anak 
yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan anak terutama di bidang seni lokal 
dan kreatifitas anak khususnya menjunjung semangat ke- Yogyakartaan dan 
menghargai budaya nasional.    
Di kelas TK ABA Diponegaran Lendah ini terdiri dari 2 kelas yang 
terdiri dari kelas A dan B. Kelas A berjumlah 29 siswa, dan kelas B berjumlah 
17 siswa. Tk A terdiri dari 1 guru kelas, dan kelas B terdiri dari 2 guru, yang 
terdiri dari 1 guru kelas dan 1 guru bantu. Di kelas A maupun B diberlakukan 
sistem belajar area, kelompok dan klasikal. Suasana di masing-masing kelas di 
desain semaksimal mungkin agar nyaman dan mendukung untuk digunakan 
sebagai tempat belajar anak. Dengan adanya desain bermacam-macam warna, 
gambar, tulisan, angka , hasil karya anak didinding akan mendukung lagi 
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kegiatan belajar anak di kelas itu, ini menurut wawancara kepada Ibu Ati 
Rochayati selaku kepala sekolah pada 2 Juni 2018. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
metode pengembangan fisik motorik anak berbasis kearifan lokal, baik dari 
segi pengetahuan dan tindakan yang dilakukan oleh guru. Oleh karenanya 
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Fisik Motorik 
Anak Usia Dini Berbasis Kearifan Lokal Di TK ABA Diponegaran Lendah 
Kulon Progo”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan data empiris dan pemikiran di latar belakang masalah, 
maka ada sejumlah masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Ada guru/pembimbing yang belum maksimal dalam mengembangkan fisik 
motorik anak usia dini yang berbasis kearifan lokal 
2. Ada guru/pembimbing kurang kreatif dalam melaksanakan strategi-strategi 
dalam mengembangkan fisik motorik anak usia dini 
3. Ada guru/pembimbing kurang mengaplikasikan pelaksanakan metode dalam 
pengembangan fisik motorik anak usia dini 
4. Ada guru/pembimbing yang beranggapan bahwa pendidikan anak usia dini 
berbasis kearifan lokal belum terlalu penting untuk diterapkan   
C. Batasan Masalah 
 Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, agar permasalahan yang dibahas lebih berfokus maka dibatasi 
13 
 
permasalahan pada metode pengembangan fisik motorik kasar anak usia 5-6 
tahun berbasis kearifan lokal di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo.  
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, maka 
penulis dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana 
pengembangan fisik motorik anak usia dini berbasis kearifan lokal di TK ABA 
Diponegaran Lendah Kulon Progo?” 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian mempunyai tujuan 
untuk mengetahui pengembangan fisik motorik anak usia dini berbasis kearifan 
lokal di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pengembangan 
fisik motorik anak usia dini.  
2. Manfaat Praktis 
a. Guru: dengan dilaksanakannya pelaksanaan penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi contoh model dalam pengembangan fisik motorik anak 
usia dini dan dapat menerapkan pada Anak Usia Dini. 
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b. Bagi lembaga TK: hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 
sekolah dengan melihat kinerja guru dan tingkat pencapaian 
pertumbuhan dan perkembangan anak.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini  
a. Pengertian pengembangan Fisik Motorik 
Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan 
perkembangan motorik anak motorik merupakan perkembangan 
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir 
antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord (saraf tulang 
belakang). Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan 
motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang 
menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh tubuh 
yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Sedangkan 
motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus 
atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh 
kesempatan untuk belajar dan berlatih (Kemendikbud, 2013: 20). 
Menurut Suyadi (2010: 2), perkembangan fisik-motorik 
adalah perkembangan jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat 
saraf, dan otot yang terkoordinasi. Gerak tersebut berasal dari 
perkembangan reflex dan kegiatan yang telah ada sejak lahir. 
Sebelum perkembangan gerak motorik ini mulai berproses, maka 
anak akan tetap tak berdaya.  
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Laura E. Berk menjelaskan perkembangan fisik-motorik 
pada anak usia dini dengan melakukan pengamatan terhadap anak-
anak yang sedang bermain dihalaman sekolah atau pusat permainan 
edukatif lainnya. Hasil pengamatannya menunjukkan bahwa ketika 
anak-anak bermain, akan muncul adanya keterampilan motorik baru 
yang masing-masing membentuk pola hidupnya.  
Menurut Santrock (Fadillah, 2014: 26) mengatakan 
permainan ialah kegiatan yang menyenangkan yang dilaksanakan 
untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. Menurutnya, permainan 
memungkinkan anak melepaskan energi fisik yang berlebihan dan 
membebaskan perasaan yang terpendam. Dengan bermain ini 
perasaan anak akan menjadi bahagia, sehingga akan mengalami 
kenyamanan dalam melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran.  
Menurut Hartinah (2011: 35), perkembangan psikomotor 
atau disingkat sebagai perkembangan motorik adalah perkembangan 
mengontrol gerakan-gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang 
terkoordinasi antara susunan syaraf pusat, syaraf, dan otot. Proses 
tersebut dimulai dengan gerakan-gerakan kasar yang melibatkan 
bagian-bagian besar dari tubuh dalam fungsi duduk, berjalan, lari, 
melompat, dan lain-lain. Kemudian dilanjutkan dengan koordinasi 
halus yang melibatkan kelompok otot-otot halus dalam fungsi 
meraih, memegang, melempar, menulis, menggambar, mewarnai, 
yang kedua-duanya bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.   
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Menurut Susanto (2012: 33), perkembangan fisik merupakan 
hal yang menjadi dasar bagi kemajuan perkembangan berikutnya. 
Ketika fisik berkembang dengan baik memungkinkan anak untuk 
dapat lebih mengembangkan keterampilan fisiknya, dan eksplorasi 
lingkungannya dengan tanpa bantuan orang lain. perkembangan 
fisik akan ditandai juga dengan perkembangan motorik, baik 
motorik halus maupun motorik kasar.  
Perkembangan motorik anak dibagi menjadi dua,  
(Kemendikbud, 2013: 20), yaitu: 
1. Keterampilan atau gerakan kasar seperti berjalan, berlari, 
melompat, naik turun tangga, menari, senam 
2. Ketertampilan motorik halus atau keterampilan manipulasi 
aseperti menulis, menggambar, mewarnai, melukis memotong, 
melempar dan menangkap bola serta memainkan benda-benda 
atau alat-alat mainan. 
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Tabel 2.1 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia 
5-6 Tahun (Permendikbud 137, 2014: 21-22).  
Lingkup 
perkembangan 
(Fisik Motorik) 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Anak Usia 5-6 tahun 
 
 
 
 
 
 
Motorik Kasar 
1. Melakukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih kelenturn, 
keseimbangan, dan kelincahan 
2. Melakukan koordinasi gerakan mata-
kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian 
atau senam 
3. Melakukan permainan fisik dengan 
aturan 
4. Terampil menggunakan tangan kanan 
dan kiri 
5. Melakukan kegiatan kebersihan diri  
 
 
 
 
 
 
1. Menggambar sesuai gagasannya 
2. Meniru bentuk  
3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai 
media dan kegiatan 
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Motorik Halus 
4. Menggunakan alat tulis dan alat makan 
dengan benar 
5. Menggunting sesuai dengan pola 
6. Menempel gambar dengan tepat 
7. Mengekspresikan diri melalui gerakan 
menggambar secara rinci.  
 
  
Terjabarkan dalam Kompetensi Dasar: 
1. Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat (2.1) 
2. Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk 
pengembangan motorik kasar dan motorik halus (3.3) 
3. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar 
dan halus (4.3)  
Dalam bukunya Puspita (2015: 31), memiliki pengetahuan 
dan keterampilan tentang anggota tubuh dan fungsinya, termasuk 
mengenal nama anggota, fungsi anggota tubuh, cara merawat, 
kebutuhan untuk menjadi anggota tubuh tetap sehat, dapat 
melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, 
seimbang, dan lincah untuk melatih motorik kasar dan kekuatan, 
kestabilan, keseimbangan, kelenturan, dan kelincahan.  
Sedangkan keterampilan motorik halus untuk melatih 
koordinasi mata dan tangan, kelenturan pergelangan tangan, 
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kekuatan dan kelenturan jari-jari tangan, terampil menggunakan 
tangan kanan dan tangan kiri dalam melakukan sesuatu.  
Jadi perkembangan fisik motorik anak usia dini adalah 
proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada 
dasarnya perkembangan ini berkembang sejalan dengan saraf dan 
otot anak. Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan 
tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, 
otak dan spinal cord. Perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 
tahun  ini meliputi motorik halus dan motorik kasar. 
b. Karakteristik Keterampilan Koordinasi Gerakan Motorik 
Anak Usia Dini 
Gerak motorik kasar adalah gerak anggota badan secara 
kasar atau keras. Menurut Berk (Suyadi, 2010: 3), semakin anak 
bertambah dewasa dan kuat tubuhnya, maka gaya geraknya semakin 
sempurna. Hal ini menyebabkan tumbuh kembang otot semakin 
membesar dan menguat. Dengan hal ini keterampilan baru selalu 
bermunculan dan semakin bertambah kompleks. Keterampilan 
koordinasi gerakan motorik kasar meliputi kegiatan seluruh tubuh 
atau sebagian tubuh. Keterampilan koordinasi motorik kasar 
mencakup ketahanan, kecepatan, kelenturan, ketangkasan, 
keseimbangan dan kekuatan.  
Keterampilan koordinasi motorik kasar dibagi kedalam tiga 
kelompok, yaitu: (Kemendikbud, 2013: 21) 
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1. Keterampilan lokomotor meliputi gerak tubuh yang berpindah 
tempat yaitu: berjalan, berlari, melompat, meluncur, berguling, 
menderap, menjatuhkan diri, dan bersepeda. Keterampilan 
lokomotor membantu mengembangkan kesadaran anak anak  
tubuhnya dalam ruang. Kesadaran ini disebut kesadaran 
persepsi motorik yang meliputi kesadaran akan tubuh sendiri, 
waktu, hubungan ruang (spasial), konsep arah, visual dan 
pendengaran. Kesadaran ini akat terlihat dari usaha anak meniru 
gerakan-gerakan anak lain atau gurunya. 
2. Keterampilan non lokomotor, yaitu menggerakkan anggita 
tubuh dengan posisi tubuh diam di tempat seperti, berayun, 
mengangkat, bergoyang, merentang, memeluk, melengkung, 
memutar, membengkuk, mendorong. Keterampilan ini sering 
dikaitkan dengan keseimbangan atau kestabilan tubuh, yaitu 
gerakan yang membutuhkan keseimbangan pada taraf tertentu.  
3. Keterampilan manipulatif, meliputi penggunaan serta 
pengontrolan gerakan otot-otot kecil yang terbatas, terutama 
yang berada di tangan dan kaki. Keterampilan gerakan 
manipulatif, antara lain merenggang, memeras, menarik, 
menggenggam, memotong, meronce, membentuk, 
menggunting, menggambar, melukis, menulis. Keterampilan 
memproyeksi, menangkap dan menerima.  
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Perkembangan gerak motorik halus adalah meningkatnya 
pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot dan saraf yang 
jauh lebih kecil atau detail. Kelompok otot dan saraf yang jauh lebih 
kecil atau detail. Kelompok otot dan saraf inilah yang nantinya 
mampu mengembangkan gerak motorik halus, seperti meremas 
kertas, menyobek, menggambar, melukis, mewarnai, menulis dan 
lain sebagainya. Hurlock, E. Berk (Suyadi, 2010: 4) menjelaskan 
gerak motorik halus ini dengan membandingkannya dengan gerak 
motorik kasar. E. Berk memahami bahwa gerak motorik halus 
sebagai bentuk kebalikan dari gerak motorik kasar. Ia menyatakan 
bahwa pada aak usia dini prasekolah telah terjadi perubahan besar 
pada gerak motoriknya. 
Kemampuan motorik halus bisa dikembangkan dengan cara 
anak-anak menggali pasir atau tanah, menuangkan air, mengambil 
dan mengumpulkan batu-batuan, dedaunan, atau benda-benda kecil 
lainnya dan bermain permainan di luar ruangan seperti kelereng, 
dakon, dan bekelan. Pengembangan motorik halus ini merupakan 
modal dasar anak untuk menulis. Hampir semua kegiatan motorik 
halus merupakan akibar dari stabilitas atau keseimbangan tubuh. 
Sebelum tubuh seimbang, tangan tidak akan fokus pada 
keterampilan yang lebih khusus. Sebaliknya, jika tubuh telah 
seimbang, maka tangan dan jari mulai bisa beraktivitas dengan lebih 
tangkas (Indrijati, 2016: 36). 
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Keterampilan motorik halus menyangkut koordinasi gerakan 
jari-jari tangan dalam melakukan berbagai aktivitas (Kemendikbud, 
2013: 21) diantaranya adalah 
1. Dapat menggunakan gunting untuk memotong kertas 
2. Dapat memasang dan memebuka kancing dan resleting 
3. Dapat menahan kertas dengan satu tangan, sementara tangan 
yang lain digunakan untuk menggambar, menulis atau kegiatan 
lainnya.  
4. Dapat memasukkan benang ke dalam jarum 
5. Dapat meronce manik-manik 
6. Dapat membentuk dengan plastisin/lilin 
7. Dapat melipat kertas untuk dijadikan suatu bentuk. 
Jadi perkembangan fisik motorik anak usia dini terbagi 
menjadi motorik kasar dan motorik halus. Keterampilan koordinasi 
gerakan motorik kasar meliputi kegiatan seluruh tubuh atau sebagian 
tubuh. Keterampilan koordinasi motorik kasar mencakup ketahanan, 
kecepatan, kelenturan, ketangkasan, keseimbangan dan kekuatan. 
Sedangkan perkembangan gerak motorik halus adalah 
meningkatnya pengoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot 
dan saraf yang jauh lebih kecil atau detail. Kelompok otot dan saraf 
yang jauh lebih kecil atau detail. Kelompok otot dan saraf inilah 
yang nantinya mampu mengembangkan gerak motorik halus. Jadi 
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yang dimksud gerakan motorik anak ini semua gerakan yang 
didapatkan oleh seluruh tubuh. 
c. Pentingnya Perkembangan Fisik Motorik Anak 
Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan. 
Beberapa pengaruh perkembangan motorik terhadap perkembangan 
individu dipaparkan oleh Hurlock (Indrijati, 2016: 33) sebagai 
berikut: 
1. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya 
dan memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang 
dengan memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar 
dan menangkap bola.  
2. Melalui keterampilan motorik, anak dapat bergerak dari satu 
tempat ke tempat yang lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk 
dirinya. Kondisi ini akan menunjang perkembangan rasa percaya 
diri. Menurut Hurlock (1978: 150), kebahagiaan dan rasa 
percaya diri pada anak akan banyak didapatkan dengan anak 
melakukan kegiatan sendiri. Dengan kebergantungan dengan 
orang lain menimbulkan kekecewaan dan ketidakmampuan diri.   
3. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan sekolah. pada usia prasekolah anak 
sudah dapat dilatih menggambar, melukis dan bari berbaris. 
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4. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan 
anak dapat bermain atau bergaul dengan sebayanya, sedangkan 
yang tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul 
dengan teman sebayanya, bahkan dia akan terkucilkan atau 
menjadi anak yang fringer (terpinggirkan) (Yusuf: 105) 
5. Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 
perkembangan self-concept atau kepribadian anak. 
  
Jadi, Kemampuan fisik motorik anak berkembang dengan 
baik dan sehat maka ia akan beraktivitas dengan baik pula. 
Perkembangan fisk motorik anak berkembang dengan baik 
merupakan dasar gai anak untuk membangun pengetahuannya lebih 
tinggi dan lebih luas lagi.  
d. Faktor Pengaruh Perkembangan Fisik Motorik pada Anak Usia 
Dini 
Menurut Wiyani (2014: 38) ada lima faktor yang 
mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak usia dini, antara 
lain: 
1. Faktor Makanan 
Pemberian makanan yang bergizi oleh orang tua kepada 
anaknya sangat berpengaruh bagi perkembangan anak usia dini. 
Untuk memberikan energi pada anak yang sangat aktif, 
pemberian gizi atau nutrisi yang cukup akan merangsang 
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pertumbuhan dan perkembangan organ-organ tubuh pada 
manusia. Salah satu pemberian makanan yang bergizi dimasa 
usia dininya adalah air susu ibu (ASI), keberadaan ASI tidak 
tergantikan oleh makanan lainnya. ASI ini telah diketahui 
memiliki berbagai kandungan gizi dan kesehatan diantaranya 
adalah pembangunan sistem kekebalan tubuh, suplai energi, 
protein dan zat besi lain dalam komposisi yang seimbang.  
Mengingat akan pentingya ASI bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak, Islam mewajibkan pemberian ASI 
tersebut. Allah SWT berfirman: (Al-Qur’an dan Terjemah, 
2009: 37). 
QS. Al-Baqarah: 233 
    
  
    
    
   
   
 …..     
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Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara 
sempurna….” (QS. Al-Baqarah: 233). 
 
Menurut Tafsir (Departemen Agama RI 2010: 344), setiap 
ibu (meskipun ia janda) berkewajiban menyusui anaknya 
sampai anak itu mencapai usia dua tahun. Tidak mengapa kalau 
masa susunan itu kurang dari masa susunan itu kurang dari masa 
tersebut apabila kedua ibu-bapak memandang ada maslahatnya.  
Allah mewajibkan kepada ibu menyusui bayinya, karena air 
susu ibu mempunyai pengaruh yang besar kepada anaknya. Air 
susu ibu juga merupakan makanan yang paling baik untuk bayi, 
dan tidak disangsikan lagi oleh para ahli gizi. Di samping Ibu 
dengan fitrah kejadiannya memiliki rasa kasih sayang yang 
mendalam sehingga penyusuan langsung dari ibu, hubungannya 
erat dengan perkembangan jiwa dan mental anak. Dengan 
demikian kurang tempat tindakan sementara ibu yang tidak mau 
menyususi anaknya hanya karena kepentingan ribadinya, 
umpamanya untuk memelihara kecantikan. Padahal  hal itu 
bertentangan dengan fitrahnya sendiri dan secara tidak langsung 
ia kehilangan kesempatan untuk membina dasar hubungan 
keibuan dengan anaknya sendiri dalam bidang emosi.   
Selain menegaskan akan wajibnya pemberian ASI oleh 
seorang ibu kepada anaknya, ayat tersebut juga menjelaskan 
tentang kewajiban orang tua (baik ayah maupun ibu) dalam 
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melindungi dan mejamin kesehatan anak baik dari segi jasmani 
maupun rohani yang mana hal itu juga dapat mempengaruhi 
perkembangan fisik-motorik anak (Wiyani, 2014: 40). 
 
 
2. Faktor Pemberian Stimulus 
Pemberian stimulus seperti dengan mengajak anak untuk 
melakukan kegiatan bermain, khususnya kegiatan bermain yang 
melibatkan gerak fisik anak usia dini juga sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan fisik motorik mereka. Kegiatan yang 
melibatkan fisik motorik anak usia dini ini jika dilakukan secara 
rutin atau berulang-ulang dapat meningkatkan kekuatan 
fisik,kelenturan otot maupun ketrampilan motorik kasar anak 
yang secara langsung dapat berpengaruh terhadap 
perkembangan fisik motorik anak. 
3. Kesiapan Fisik 
Kesiapan fisik kuncinya terletak pada kematangan fisik dan 
saraf-sarafnya. Hal ini terbukti meskipun orang tua sudah 
melatih anak-anaknya tetapi masih saja belum berkembang 
sesuai dengan harapan orang tua, maka perkembangan fisik 
motorik anak tidak semata karena pemberian stimulus dari 
orang tua, tetapi juga melibatkan kesiapan fisik.  
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Menurut Islamiyah (2015: 5), kematangan atau kesiapan 
organ fisik ditandai dengan tercapainya jaringan otot yang 
semakin kompleks, kuat dan bekerja secara teratur.  
4.  Faktor Jenis Kelamin 
Jenis kelamin juga tidak dapat diabaikan pengaruhnya dalam 
perkembangan fisik motorik anak usia dini. Anak perempuan 
lebih suka melakukan aktivitas yang melibatkan keterampilan 
motorik halusnya sedangkan anak laki-laki cenderung suka 
melakukan aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik 
kasarnya dan hal ini tentu akan mempengaruhi perkembangan 
fisik motorik mereka (Wiyani, 2014: 41).  
5. Faktor Budaya 
Budaya masyarakat juga akan berpengaruh dalam 
perkembangan fisik motorik anak. Pada masa anak usia dini, 
faktor budaya yang patriarkhi menjadikan anak laki-laki 
bermain dengan anak laki-laki lainnya dengan melakukan 
kegiatan yang sesuai dengan budayanya. Mereka didorong 
untuk melakukan kegiatan bermain terseut dan dilarang untuk 
melakukan kegiatan bermain yang lazim dilakukan oleh anak 
perempuan (Wiyani, 2014: 42). 
Jadi, faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik 
motorik anak usia dini antara lain faktor makanan, pemberian 
stimulus, kesiapan fisik, jenis kelamin dan faktor budaya akan 
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memberikan faktor-faktor yang memberikan pengaruh yang sangat 
baik di dalam pengembangan fisik motorik anak usia dini.  
e. Stimulasi untuk Meningkatkan Perkembangan Fisik-Motorik 
Bloom (Suyadi, 2010: 8), menyatakan bahwa rentang 
penguasaan psikomotorik ditunjukkan oleh gerakan yang kaku 
sampai pada gerakan yang lancar atau luwes. Dave mengembangkan 
teori Bloom ini dengan mengklasifikasikan domain psikomotorik ke 
dalam lima kategori, mulai dari tingkat yang paling rendah sampai 
tingkat yang paling tinggi. Teori Dave inilah yang dijadikan pijakan 
untuk memberikan stimulasi guna meningkatkan perkembangan 
fisik-motorik pada anak usia dini.  
1. Imitation (Peniruan) 
Imitation (peniruan) adalah keterampilan untuk menentukan 
suatu gerakan yang telah dilatih sebelumnya. Latihan ini bisa 
dilakukan dengan cara mendengarkan atau memperlihatkan. 
Dengan demikian, kemampuan ini merupakan representasi 
ulang terhadap apa yang dilihat dan didengar anak. Peningkatan 
gerak fisik-motorik pada tahap ini bisa dilakukan dengan 
memperagakan gerakan tertentu, atau sekedar 
mempertontonkan tayangan film, stimulasi yang bisa diberikan 
untuk mencapai kemampuan gerak fisik-motorik pada tahap ini 
adalah dengan menirukan gerak binatang, suara burung, atau 
gerakan-gerakan yang lain.  
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2. Manipulation (Penggunaan konsep) 
Manipulation (penggunaan konsep) adalah kemampuan 
untuk menggunakan konsep dalam melakukan kegiatan. 
Kemampuan ini juga sering disebut sebagai kemampuan 
manipulasi. Pada tahap ini perkembangan anak selalu mengikuti 
arahan, penampakan gerakan-gerakan, dan menetapkan suatu 
keterampilan gerak tertentu berdasarkan latihan. Stimulasi yang 
bisa diberikan untuk mencapai kemampuan gerak fisik-motorik 
pada tahap ini adalah dengan melatih keterampilan tertentu pada 
anak, seperti menggunakan sendok makan, gunting, gergaji, 
atau gerakan-gerakan lompat, loncat, skipping. 
3. Presition (Ketelitian) 
Presition (ketelitian) adalah kemampuan yang berkaitan 
dengan gerak yang mengidentifikasikan tingkat kedetailan 
tertentu. Kemampuan gerak fisik-motorik ini sebenarnya 
hampir sama dengan gerak fisik-motorik pada tahap manipulasi. 
Pada tahap ini telah mencapai tingkat control yang lebih tinggi, 
sehingga kesalahannya dapat dieliminasi. Stimulasi yang dapat 
diberikan untuk menunjang tercapainya gerak fisik motorik 
pada tahap ini adalah dengan berjalan mundur, menendang bola, 
melempar bola, menangkap, berjalan zig-zag. 
4. Articulation (Perangkaian) 
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Articulation (perangkaian) adalah kemampuan untuk 
melakukan serangkaian gerakan secara kombinasi dan 
berkesinambungan. Kemampuan ini membutuhkan koordinasi 
antarorgan tubuh, saraf, dan mata secara cermat. Kemampuan 
ini dapat ditingkatkan pada mengurutkan serangkaian gerak 
secara berkesinambungan, konsisiten, ajeg dan luwes. Stimulasi 
yang bisa diberikan untuk mencapai kemampuan gerak fisik-
motorik pada tahap ini adalah menggambar, mengetik, menulis, 
dan lain sebagainya.  
5. Naturalization (Kewajaran/ Kealamiahan) 
Naturalization (kewajaran/kealamiahan) adalah kemampuan 
untuk melaukan gerak secara wajar atau luwes. Untuk dapat 
melakukan geak fisik-motorik pada tahap ini diperlukan 
koordinasi tingkat tinggi antara saraf, pikiran, mata, tangan, dan 
anggota tubuh lainnya. Oleh karena itu, gerak fisik-motorik 
pada tahap ini adalah mendemontrasikan atau memeragakan 
gerak acrobat, pantomom, tampil bergaya, dan lain sebagainya. 
Gerak fisik-motorik ini harus diulang-ulang hingga mencapai 
tehap kelenturan dan keluesan gerak sempurna.  
Menurut Indrijati (2016: 33) meningkatkan kecerdasan fisik 
motorik sangat penting bagi anak karena suksesnya perkembangan 
tersebut menjadi landasan bagi perkembangan-perkembangan pada 
subjek lainnya. Untuk mencapainya dapat dilakukan dengan cara 
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menstimulasi anak. Hal ini karena stimulasi dianggap dapat 
menimbulkan respons yang berefek sebagai latihan fisik motorik 
pada anak usia dini yang memang sedang dalam masa pertumbuhan 
yang cukup cepat.  
Berikut stimulasi yang bisa diberikan untuk mengoptimalkan 
perkembangan motorik anak yang telah memiliki dasar 
perkembangan fisik yang cukup pada usia 1-5 tahun. Stimulasi 
sederhana yang dapat dilakukan anak dirumah maupun disekolah 
pada saat anak sambil bermain (Yusuf: 105). Berikut beberapa 
diantaranya: 
1. Dasar-dasar keterampilan untuk menulis berbagai jenis huruf 
sesuai dengan kebudayaan (huruf kanji, Arab, dan Latin) dan 
menggambar atau melukis. 
2. Keterampilan berolahraga (seperti senam, menari, olah tubuh, 
atau menggunakan alat-alat olah raga atau alat tari). 
3. Gerakan-gerakan permainan, seperti meloncat, memanjat, dan 
berlari. 
4. Baris-berbaris secara sederhana untuk menanamkan kebiasaan 
kedisiplinan dan ketertiban. Misalkan dalam baris berbaris di 
dalam menari (Indrijati, 2016: 33). 
5. Menggunakan gerakan ibadah misalnya gerakan shalat. 
Jadi, stimulasi sangat diperlukan agar perkembangan fisik 
dan motorik anak dapat lebih optimal. Stimulasi tersebut dapat 
34 
 
 
 
berupa sikap orangtua yang lebih terbuka, kegiatan yang mengasah 
keterampilan fisik motorik, fasilitas permainan yang 
memungkonkan gerak bebas anak, sehingga dapat memantapkan 
keterampilan motorik anak, baik motorik halus maupun motorik 
kasar. Optimalnya perkembangan fisik dan motorik akan menjadi 
dasar pada gerakan-gerakan berikutnya seperti, menulis, 
menggambar, menggunting, keterampilan olah raga, olah tubuh, dan 
menari.  
 
2. Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 
a. Pengertian kearifan Lokal  
Kearifan lokal merupakan manifestasi kebudayaan yang 
menguatkan kehidupan manusia dalam berbudaya. Artinya sebagai 
manifestasi humanitas manusia, kearifan lokal mengalami 
penguatan secara berkesinambungan. Dinamika kebudayaan tidak 
terlepas dari aktifitas manusia sebagai makhluk rasional, dinamika 
perubahan kebudayaan terjadi karena berbagai hal, di antaranya 
bertambahnya penduduk, masuknya peralatan baru dan lain 
sebagainya. Dalam lingkup hubungan antarmanusia, hubungan 
individual dan kelompok dapat juga memengaruhi perubahan 
kebudayaan.    
Kearifan budaya lokal merupakan konsep, ide, dan gagasan 
budaya lokal yang bersifat bijaksana dan dijadikan pandangan hidup 
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masyarakat setempat. Meskipun kearifan budaya lokal sering 
disebut sebagai produk masa lalu, namun tetap patut dilestarikan 
karena menjadi titik penghubung dari generasi ke generasi. Untuk 
menjaga kelestarian budaya lokal, dalam pelaksanaan pendidikan 
perlu mengintegrasikan kearifan budaya lokal dengan tujuan untuk 
membentuk karakter anak sesuai dengan identitas dan jati diri 
leluhurnya (Zuliana, 2017: 35). 
Budaya merupakan hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal 
manusia, budaya juga merupakan suatu cara hidup yang 
berkembang dan memiliki bersama oleh sekelompok orang yang 
terbentuk dari banyak unsur termasuk sistem sosial, agama, politik, 
adat istiadat, dan sebagianya yang diwariskan dari generasi ke 
generasi (Jundanah, 2016: 1). 
Menurut Fuad Hasan, budaya Nusantara yang plural merupakan 
kenyataan hidup yang tidah dapat dihindari. Keberagaman 
merupakan menifestasi gagasan dan ide sehingga saling menguatkan 
wawasan dan saling apresiatif. Kebinekaannya menjadi bahan 
perbandingan menemukan persamaan pendangan hidup yang 
berkaitan dengan nilai kebijakan dan kebijaksanaan.  
Kebudayaan yang dimiliki Indonesia sangatlah kaya dan 
beragam. Setiap daerah mempunyai ciri khas atau identitas 
tersendiri, yang membedakan dengan daerah lain. kebudayaan 
Sunda berbea dengan kebudayaan Aceh, baik itu adatnya, 
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keseniannya (seni musik, seni tari) dan lainnya, begitu juga 
kebudayaan Jawa berbeda dengan kebudayaan Kalimantan, begitu 
seterusnya, yang menandakan bahwa bangsa ini adalah memang 
bangsa yang kaya. Kekayaan budaya adalah harta yang tak ternilai 
harganya. Hal ini di dalam sebuah budaya terdapat nilai-nilai 
kehidupan yang luhur, warisan nenek moyang, yang di satu sisi 
sebagai bahan renungan atau refleksi bagi generasi penerusnya 
untuk mengambil hikmah atau pembelajaran dan terus menjaga 
nilai-nilai yang telah dibangun oleh nenek moyang terdahulu 
(Mulyani, 2017: 31).   
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa budaya 
lokal merupakan perilaku positif manusia dalam berhubungan 
dengan alam dan lingkungan sekitar yang dapat bersumber dari 
nilai-nilai, agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya 
setempat, yang terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas 
masyarakat untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 
Sehingga, untuk hasilnya perlu dikembangkan dan dilestarikan. 
Seperti yang ada di Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta ini. 
Kulon Progo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Ibukotanya adalah Wates. 
Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Sleman dan Kabupaten 
Bantul di timur, Samudra Hindia di selatan, Kabupaten Purworejo di 
barat, serta Kabupaten Magelang di utara. Nama Kulon Progo berarti 
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sebelah barat Sungai Progo ( kata kulon dalam Bahasa Jawa artinya 
barat). Kali Progo membatasi kabupaten ini di sebelah timur. 
Kulon Progo memiliki salah satu hal yang membuatnya menjadi 
lebih terkenal, yaitu Batik. Batik yang menjadi ciri khas batik khulon 
progo dinamakan batik "Geblek  Renteng". "Geblek" adalah 
makanan khas kulon progo, sedangkan "Renteng" adalah bahasa 
jawa dari berjejer. Pertumbuhan Industri batik di Kulon Progo terus 
meningkat, salah satunya adalah batik sekartniti, batik farras, sinar 
abadi batik. sebagai contoh, Batik Sekar Niti merupakan salah satu 
home-industri yang berada di Kulon Progo yang mana ikut serta 
dalam melestarikan budaya Batik di Kulon Progo. Home-industri 
yang letaknya di Kecamatan Nanggulan ini ikut serta dalam 
mengembangkan budaya batik tanpa menghilangkan 'pakem' atau 
keaslian dari batik. 
Batik motif Geblek Renteng sebagai sebuah simbol merupakan 
konsep yang disepakati bersama. Berisikan ide tentang ciri khas 
Kulonprogo dan mewakili gagasan bahwa Kulonprogo merupakan 
sebuah kabupaten yang rakyatnya bersatu membentuk jalinan utuh 
nan padu. Simbol dapat menghantarkan seseorang menuju gagasan 
atau konsep. Batik Geblek Renteng dengan sempurna membawa 
masyarakat Kulonprogo ke dalam semangat kebersamaan. 
Semangat kebersamaan yang dirajut perlahan dari kain batik 
sederhana. Motif batik Geblek Renteng diciptakan seorang pelajar 
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bernama Ales Candra Wibawa pada tahun 2012 (Priandani, 2017: 
32).  
Selain Batik hasil kebudayaan asli Kulon Progo, yang juga 
menjadi icon asli Kulon Progo adalah Tari Angguk. Tari Angguk 
adalah kesenian khas daerah Kulon Progo. Kesenian ini merupakan 
satu dari sekian banyak dari jenis kesenian rakyat yang ada di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tarian Angguk diperkirakan 
muncul sejak jaman Belanda, yang digambarkan sebagai ungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan setelah panen padi.  
Untuk merayakannya para muda-mudi bersukaria dengan bernyanyi 
dan menari sambil mengangguk-anggukkan kepala. Dari sinilah 
kemudian lahir satu kesenian yang disebut Angguk. 
Tari Angguk terdiri dari 12 orang penari perempuan atau lebih. 
Ketika menarikan tarian ini, mereka mengenakan kostum yang 
menggambarkan pakaian serdadu pada jaman Belanda dan dihiasi 
dengan sampur, topi pet warna hitam, kaos kaki berwarna merah.  
Kesenian Angguk ini disertai dengan pantun-pantun rakyat yang 
berisi nasehat yang dinyanyikan menggunakan cengkok tembang 
Jawa. Tari Angguk ini biasanya digelar dalam acara syukuran, 
perkawinan, pesta rakyat dan lain-lain yang bertempat di halaman 
rumah dengan menggunakan panggung pada malam hari (Andi: 
2015: 2). 
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b. Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal untuk Pendidikan Anak 
Usia Dini 
Pendidikan berbasis budaya dalam pendidikan anak usia dini 
dilaksanakan melalui pengajaran dan pembudidayaan oleh pendidik 
dan tenaga kependidikan dengan menggunakan berbagai strategi 
yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik secara optimal. Ruang lingkup pendidikan berbasis budaya di 
pendidikan anak usia dini disesuaikan dengan cakupan unsur-unsur 
budaya yang meliputi nilai-nilai luhur, artafak dan adat istiadat 
(Jundanah, 2016: 1).    
Relevansi (keterkaitan) budaya dengan studi mengenai anak 
mencakup banyak komponen dan dapat dianalisis dalam banyak 
cara. Ahli lintas budaya Richard Brislin menjelaskan sejumlah 
karakteristik budaya yaitu budaya dibentuk dari konsep ideal, nilai 
dan asumsi tentang kehidupan yang menuntun perilaku orang, 
budaya terdiri dari aspek-aspek lingkungan yang dibuat orang, 
budaya diteruskan dari generasi ke generasi. Tanggung jawab atas 
penerusan itu berada di bahu orang tua, guru, dan pemimpin 
masyarakat.  
Studi tentang anak muncul dalam konteks masyarakat industri 
barat. Kebutuhan praktis dan norma sosial dari budaya ini 
mendominasi pemikiran tentang perkembangan anak. 
Konsekuensinya, perkembangan anak dalam budaya barat menjadi 
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norma bagi semua anak, apapun lingkungan budaya dan 
ekonominya (Santrock, 2007: 277).   
Pelaksanaan pendidikan berbasis budaya di dalam pendidikan 
anak usia dini mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Derah 
Istimewa Yogyakarta Nomor 5 tahun 2011 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya yang 
mengamanatkan bahwa pengelolaan dan penyelenggaraan 
pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan sistem 
pendidikan nasional dengan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 
budaya (Jundanah, 2016: 1).   
Kajian kearifan budaya lokal perlu dikembangkan dalam 
pendidikan karena memiliki manfaat yaitu melahirkan generasi- 
generasi yang kompeten dan bermartabat, merefleksikan nilai- nilai 
budaya, berperan serta dalam membentuk karakter bangsa, ikut 
berkontribusi demi terciptanya identitas bangsa, dan ikut andil 
dalam melestarikan budaya bangsa.  
Menurut Mulyani (2017: 144), Menumbuhkembangkan 
kesadaran dan kemampuan berapresiasi terhadap keberagaman 
budaya lokal dan global sebagai pembentukan sikap menghargai, 
toleran, demokratis, beradab dan hidup rukun dalam masyarakat dan 
budaya yang majemuk dengan dimulai dari pendidikan melalui 
pembelajaran seni dan budaya, yang merupakan inti kemampuan di 
bidang estetika dalam mewujudkan kepribadian anak secara utuh. 
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Pendidikan seni dan budaya mengembangkan kemampuan 
mengespresikan diri dengan berbagai cara melalui bahasa, rupa, 
bunyi dan gerak. Multidimensional mengembangkan diri dengan 
kompetensi kemampuan dasar anak yang mencakup persepsi, 
pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi, apresiasi dan 
produktivitas dalam penyeimbangan fungsi otak kanan dan kiri.  
Pendidikan usia dini merupakan upaya-upaya pendidikan yang 
dilakukan dengan sadar untuk mengembangkan berbagai potensi 
yang dimiliki anak. Potensi- potensi tersebut meliputi aspek fisik, 
kognitif, bahasa, motorik, moral, disiplin, sosial-emosional, konsep 
diri, seni, dan nilai-nilai agama. Pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar 
dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan 
para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik 
intelektual, moral, maupun sosial anak agar dapat hidup mandiri 
sebagai individu dan mahluk sosial (Karwati, 2014: 56). 
Dalam bukunya Mulyani (2017: 32), Spradley menjelaskan 
bahwa dalam perkembangan peradaban dunia yang semakin maju, 
seseorang dapat mengalami peristiwa “kebanjiran kebudayaan”, 
yaitu munculnya pengaruh dua budaya atau lebih dan secara 
bersama-sama. Generasi muda yang belum menguasai budayanya 
sendiri, dan berhadapan dengan pengaruh berbagai budaya asing 
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sebagai dampak dari canggihnya teknologi informasi, akan 
mengalami kebingungan karena belum mampu membedakan 
budaya yang baik dan cocok bagi dirinya. Maka dari itu, pendidikan 
pada anak usia dini mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menumbuhkembangkan rasa cinta dan memiliki anak akan 
kekayaan budaya local yang sangat melimpah. Dengan demikian 
ketika kelak mereka tumbuh dewasa anak bisa melestarikan 
budayanya dendiri, supaya tidak hilang ditelan waktu dan mereka 
bisa memfilter budaya yang datang dari luar. 
Pembelajaran pendidikan berbasis budaya dilaksanakan dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, afektif dan 
menyenangkan (PAKEM), sehingga memberikan keleluasaan bagi 
peserta didik untuk bereksplorasi secara langsung baik secara 
indovidu maupun kelompok. Untuk membantu peserta didik agar 
mendapatkan pengalaman nyata dapat digunakan berbagai teknik 
yang sesuai (Jundanah, 2016: 4).   
c. Metode Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 
untuk Anak Usia Dini 
Pembelajaran pendidikan anak usia dini berbasis kearifan 
lokal dengan menerapkan pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM), sehingga 
memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk bereksplorasi 
secara langsung, baik secara individu maupun kelompok. Untuk 
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membantu peserta didik agar mendapatkan pengalaman nyata dapat 
digunakan berbagai langkah yang sesuai. Berbagai langkah dapat 
dipergunakan dan disesuaikan dengan metode yang dipilih. Di 
masing-masing langkah atau metode yang dilaksanakan termuat 
materi Nasionalisme Yogyakarta dengan menumbukhan sikap 
menjunjung tinggi kearifan lokal Yogyakarta dan menghargai 
budaya nasional. Metode pembelajaran di pendidikan anak usia dini 
seperti: tanya jawab, bercakap-cakap, bercerita, pemberian tugas, 
bermain, bernyanyi, bercakap-cakap, demonstrasi, eksperimen, 
karyawisata, dan proyek (Jundanah, 2016: 4). 
Berikut ini beberapa metode pembelajaran berbasis kearifan 
lokal di TK/RA menurut Mursid (2015: 38): 
1. Metode Bermain  
Bermain adalah kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang 
hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah 
bermain. Anak usia dini tidak membedakan antara bermain, 
belajar dan bekerja. Anak-anak umumnya sangat menikmati 
permainan dan akan terus melakukannya di mana pun mereka 
berada dan memiliki kesempatan. Bermain bagi anak usia dini 
merupakan kebutuhan, sama seperti kebutuhan yang lain, seperti 
kebutuhan akan makan dan minum, kesehatan, kasih sayang, 
pakaian, keamanan dan kenyamanan. Anak-anak selalu bermain 
dengan riang, melalui bermain anak akan merasa relaks 
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(KEMENDIKBUD, 2013: 19). Sehingga ada yang menyebutkan 
dunia anak adalah bermain sambil belajar dan belajar sambil 
bermain. Jenis permainan yang dapat dilakukan anak-anak untuk 
tetap melestarikan kearifan lokal melalui permainan tradisional. 
 
 
2. Metode Bernyanyi 
Bernyanyi merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
disukai oleh anak-anak. Hampir setiap anak sangat menikmati 
lagu-lagu atau nyanyian-nyanyian yang mereka dengar, lebih-
lebih yang menyanyikan lagu atau nyanyian tersebut adalah anak-
anak seusianya dan diikuti dengan gerak-gerakan tubuh yang 
sederhana.  
Menurut Tabrani (2014: 38), olah tubuh dan olah seni sangat 
dengat dengan kegiatan bermain anak. Pada saat bermain olah 
tubuh dan olah seni penghayatan masih mudah dan secara alami 
dapat dicapai. Pada pendidikan dasar bagi anak pada masa 
prasejarah, primitive sampai tradisi adalah menari, lengkap 
dengan nyanyian dan musiknya. 
Melalui nyanyian atau lagu, banyak hal yang dapat kita 
pesankan kepada anak-anak, terutama pesan-pesan moral dan 
nilai-nilai agama. Melalui kegiatan menyanyi, suasana 
pembelajaran akan lebih menyenangkan, menggairahkan, 
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membuat anak bahasia, menghilangkan rasa sedih, anak-anak 
merasa terhibur, dan lebih bersemangat, sehingga pesan-pesan 
yang kita berikan akan lebih mudah dan lebih cepat diterima serta 
diserap oleh anak-anak.  
Nyanyian yang dapat tetap melestarikan kearifan budaya 
dengan menyanyikan lagi-lagi tradisional yang kerap di jaman 
sekarang ini sudah mulai hilang. Terutama nyanyian lokal 
Yogyakarta dan Jawa Tengah, contohnya gindul-gundul pacul, 
lir-ilir, cublak-cublak suweng, sluku-sluku batok, sue ora jamu 
dan masih banyak lagi. 
3. Metode Bercerita (Mendongeng) 
Menurut Badar al-Tabany (2011: 94), metode bercerita 
berupa kegiatan menyimak tuturan lisan yang mengisahkan suatu 
peristiwa. Metode ini untuk mengembangkan daya imajinasi, 
daya pikir, emosi dan penguasaan bahasa anak. 
Sedangkan menurut Musidi (2015: 39), mendongeng atau 
bercerita merupakan warisan budaya yang sudah lama kita kenal, 
bahkan dijadikan sebagai kebiasaan atau tradisi bagi para orang 
tua untuk menidurkan anak-anaknya. Melalui cerita atau dongeng 
banyak hal tentang hidup dan kehidupan yang dapat kita 
informasikan kepada anak-anak. Begitu juga pesan-pesan moral 
dan nilai-nilai agama dapat kita tanamkan kepada anak-anak 
melalui tokoh-tokoh yang ada dalam cerita atau dongeng tersebut.   
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Dengan metode bercerita ini guru dapat menyelipkan cerita-
cerita sejarah-sejarah lokal, legenda-legenda rakyat daerah 
dongeng  untuk melestarikan kearifan lokal setempat. Dongeng 
yang sesungguhnya memiliki eksistensi atau jati diri. Yang semua 
ini akan membantu mengembangkas aspek anak dan membantu 
melestarikan kearifan lokal setempat (Musbikin, 2006: 53).   
4. Metode Karyawisata 
Karyawisata merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang memberi kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati 
atau mengobservasi, memperoleh informasi dan mengkaji dunia 
secara langsung, seperti binatang, tanaman, alam sekitar yang ada 
di lingkungan anak.. melalui kegiatan karyawisata ini anak akan 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung dengan 
menggunakan seluruh pancaindera, sehingga apa yang diperoleh 
dari lapangan dapat lebih berkesan pada diri anak dan akan 
direkam pada otak anak.  
Menurut Siregar (2010: 81), mengajak anak keluar kelas dan 
meninjau dan mengunjungi objek-objek lainnya sesuai dengan 
tema pembelajaran. Sedangkan menurut Badar al-Tabany (2015: 
94) berpendapat bahwa metode karyawisata mengajak anak 
keluar kelas bukan hanya melihat lingkungan saja, tetapi 
mengajak anak mengunjungi objek-objek yang sesuai dengan 
dengan kompetensi yang diajarkan dan dalam rangka untuk 
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belajar. Objek-objek yangs esuai untuk melestarikan budaya 
kearifan lokal contohnya mengunjungi tempat-tempat yang 
menurut daerah setempat bersejarah atau memiliki arti dari 
daerah tersebut. 
5. Metode Demonstrasi 
Metode demontrasi ini menekan pada cara-cara mengerjakan 
sesuatu dengan penjelasan, pertunjukan dan peragaan secara 
langsung dari guru. Dengan menggunakan metode ini diharapkan 
anak-anak dapat mengenal dan mencermati langkah-langkah 
pelaksanaan dalam melakukan suatu kegiatan, yang ada 
gilirannya ank-anak diharapkan dapat menirukan dan melakukan 
apa yang didemonstrasikan oleh guru dengan baik dan benar 
(Musidi, 2015: 40).  
Metode demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, 
sebab membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha 
sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode ini 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang 
suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi 
tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh oleh guru (Badar 
al-Tabany, 2011: 96).  
Sedangkan menurut Siregar (2010:81), mengemukakan 
bahwa metode demonstrasi mengedepankan peragaan atau 
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mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan, yang 
sering disertai dengan penjelasan lisan.  
6. Metode Bercakap-cakap (Berdialog) 
Bercakap-cakap atau berdialog dapat diartikan saling 
mengkomunikasikan satu sma lain dalam hal pikiran, perasaan 
dan kebutuhan secara verbal, untuk mewujudkan bahasa reseptif 
yang meliputi kemampuan mendengarkan dan memahami 
pembicaraan orang lain dan bahasa ekspresif yang meliputi 
kemampuan menyatakan pendapat, gagasan, perasaan, dan 
kebutuhan kepada orang lain. 
Menurut Badar al-Tabany (2011: 94), metode bercakap-
cakap merupakan kegiatan bercakap-cakap atau tanya jawab 
antara anak dan guru atau anak dengan anak. Dalam bercakap-
cakap bebas kegiatan tidak terikat pada tema, tetapi pada 
kemampuan yang diajarkan. Bercakap-cakap menurut pokok 
bahasan dilakukan berdasarkan pokok bahasan tertentu. Yang 
bisa dilakukan guru bercakap-cakap mengenai budaya kearifan 
lokal setempat. 
7. Metode Pemberian Tugas 
Menurut Siregar (2010: 80), guru memberikan tugas tertentu 
agar siswa melakukan kegiatan belajar. Menurut Mursid (2015: 
40), metode pemberian tugas ini diberikan kepada anak semata-
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mata hanya untuk melatih anak persepsi pendengaran, 
meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak, memusatkan 
perhatian dan membangun motivasi anak, bukan untuk tugas yang 
bersifat memaksa, mendikte, sebatas kreativitas anak, terus-
menerus, dalam bentuk pekerjaan rumah, atau tugas-tugas lain 
yang membuat anakmjustru merasa tertekan, terpaksa, membuat 
anak bosan bahkan mungkin sampai pada tingkat frustasi. 
Jadi terdapat berbagai metode dalam mengimplementasikan 
sekolah berbasis kearifan lokal dalam pendidikan anak usia dini dari 
tanya jawab sampai dengan karyawisata dan proyek. Di masing-
masing langkah atau metode yang dilaksanakan terdapat muatan 
materi Nasionalisme Yogyakarta dengan menumbukhan sikap 
menjunjung tinggi kearifan lokal Yogyakarta dan menghargai 
budaya nasional. Dengan ini, bertujuan agar terciptanya dan 
terwujudnya kearifan lokal pada diri anak yang cinta akan budaya 
kearifan lokal sendiri dan tertanam sejak usia dini. 
d. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Kearifan Lokal di 
dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
Dalam pelaksanaan pembelajarannya kearifan budaya lokal 
pada anak usia dini disajikan dalam bentuk tema-tema. Tema ini 
berfungsi untuk menyatukan isi kurikulum dalam dalam satu 
perencanaan yang utuh (holistik), memperkaya perbendaharaan 
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bahasa anak didik, membuat pembelajaran lebih bermakna dan 
membantu anak mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas. 
Mengacu pada prinsip diversifikasi dalam pendidikan, tema dalam 
kurikulum 2013 PAUD tidak ditetapkan secara sentralistik, tetapi 
dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan 
sarana dan prasarana lembaga PAUD (Wahyuni, 2015: 20).  
Jadi tema merupakan aktualisasi konsep minat anak yang 
dijadikan fokus perencanaan atau titik awal perencanaan dalam 
proses pembelajaran. Untuk menyiapkan pembelajaran berbasis 
kearifan budaya lokal maka tema yang dipilih untuk dikembangkan 
di PAUD disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing. 
Pemilihan tema di PAUD hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
sebagai berikut:  
1. Kedekatan: tema hendaknya dipilih dimulai dari tema yang 
terdekat dengan  kehidupan anak kepada tema yang semakin jauh 
dari kehidupan anak.  
2. Kesederhanaan: tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema 
yang sederhana kepada tema-tema yang lebih rumit bagi anak.  
3. Kemenarikan: tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang 
menarik minat anak kepada tema-tema yang kurang menarik 
minat anak.  
4. Keinsidentalan: peristiwa atau kejadian di sekitar anak (sekolah) 
yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung hendaknya 
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dimasukkan dalam pembelajaran walaupun tidak sesuai dengan 
tema yang dipilih pada hari itu (Karwati, 2014: 58). 
Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan 
pembiasaan dilaksanakan dalam suasana menyenangkan. Bermain 
diaksanakan dalam suasana belajar, sehingga ada kebebasan anak 
untuk mengembangkan gagasan, bereksplorasi, tanpa melanggar 
aturan bersama (Wahyuni, 2015: 20).  
Sekolah berbasis kearifan lokal tidak serta merta muncul 
begitu saja, melainkan terdapat proses dan langkah-langkah, 
sehingga suatu sekolah dapat dikatakan berbasis kearifan lokal. 
Langkah-langkah tersebut mulai dari mengumpulkan berbagai jenis 
kearifan lokal sampai pada penerapannya dalam pendidikan baik 
terintegrasi dalam mata pelajaran maupun menjadi mata pelajaran 
pengembangan diri. 
Dalam rangka pembangunan pendidikan, setiap daerah 
memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah. 
Kurikulum nasional yang ditetapkan dalam Permendikbud Nomor 
146 Tahun 2014 bersifat rujukan yang harus dikembangkan menjadi 
kurikulum operasional oleh satuan pendidikan agar sesuai dengan 
kondsiis dan kekhasan potensi daerah (Wahyuni, 2015: 20).   
Kemendiknas (2011) menguraikan hasil analisis tentang 
penentuan jenis keunggulan lokal dalam implementasinya di 
sekolah dalam pembelajaran, yang meliputi: inventarisasi aspek 
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potensi keunggulan lokal, analisis kondisi internal sekolah, analisis 
lingkungan eksternal sekolah, dan strategi penyelenggaraan sekolah 
berbasis kearifan lokal (Prasetyo, 2013: 4). Penjabaran langkah-
langkah tersebut antara lain:  
1. Inventarisasi aspek potensi keunggulan lokal, dilakukan dengan: 
a. Mengidentifikasi semua potensi keunggulan daerah pada 
setiap aspek potensi (SDA, SDM, Geografi, Sejarah, Budaya) 
b. Memperhatikan potensi keunggulan lokal di kabupaten/kota 
yang merupakan keunggulan kompetitif dan komparatif. 
c. Mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi melalui 
dokumentasi, observasi, wawancara, atau literatur. 
d. Mengelompokkan hasil identifikasi setiap aspek keunggulan 
lokal yang saling terkait.  
e. Dikembangkan sesuai dengan karakteristik, keunggulan, dan 
potensi yang dimiliki daerahnya (Wahyuni, 2015: 22).  
2. Menganalisis kondisi internal sekolah, yaitu: 
a. Mengidentifikasi data riil internal sekolah meliputi peserta 
didik, diktendik, sarpras, pembiayaan dan program sekolah. 
b. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah yang dapat 
mendukung pengembangan potensi keunggulan lokal yang 
telah diidentifikasi. 
c. Menjabarkan kesiapan sekolah berdasarkan hasil identifikasi 
dari kekuatan dan kelemahan sekolah yang telah dianalisis. 
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3. Melakukan analisis lingkungan eksternal sekolah, yaitu: 
a. Mengidentifikasi data riil lingkungan eksternal sekolah 
meliputi komite sekolah, dewan pendidikan, 
dinas/instansilain. Tidak luput berkolaborasi dengan orang 
tua, anggota masyarakat untuk berbagi keahlian, pendapat dan 
bantuan mereka dalam mewujudkan tujuan keberhasilan 
belajar anak (Wahyuni, 2015: 24).  
b. Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada dalam 
pengembangan potensi keunggulan lokal yang telah 
diidentifikasi.  
c. Menjabarkan kesiapan dukungan pengembangan Pendidikan 
berbasis kearifan lokal berdasarkan hasil identifikasi dari 
peluang dan tantangan sekolah yang telah dianalisis. 
Disamping itu, dalam melakukan analisis lingkungan 
eksternal sekolah perlu memperhatikan tiga hal yaitu tema 
keunggulan lokal, penetapan jenis keunggulan lokal, dan 
kompetensi keunggulan lokal.  
e. Unsur Gerak dalam Tri Anak Usia Dini 
Karya tari dapat dinikmati melalui bentuk visual, antara lain, 
gerak, rias, busana dan property. Tari adalah jenis kesenian yang 
terkait langsung dengan gerak tubuh manusia, tubuh adalah alatnya 
dan gerak tubuh sebagai mediannya. Gerak tubuh yang dapat 
dijadikan media dalam tari yaitu mulai dari gerakan kepala sampai 
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ujung kaki melalui gerakan yang halus atau gerak kasar. Secara garis 
besar bagian-bagian anggota tubuh yang dapat digerakkan itu antara 
lain meliputi gerakan kepala, badan, tangan dan kaki (Rachmi: 2013: 
6.3). 
f. Karakteristik Gerak Anak Usia Dini 
Adapun karakteristik gerak yang biasa dilakukan oleh anak 
usia dini, pada umumnya adalah bagai berikut: 
1. Menirukan  
Dalam bermain anak-anak senang menirukan hal-hal yang 
diamatinya baik secara audio, visual, maupun audio visual. Ia 
mulai menirukan berbagai action/gerakatn sampai pada otot-
ototnya demi menutut kata hatinya.  
2. Manipulasi (perlakuan) 
Anak-anak melakukan gerakan-gerakan secara spontan dari 
objek yang diamatinya sesuai dengan keinginannya ataupun 
terhadap gerakan-gerakan yang disukainya.  
3. Bersahaja 
Anak-anak dalam melakukan gerakan dengan sangat 
sderhana dan tidak dibuat-buat atau apa adanya. Kesahajaan 
itulah yang dimiliki anak (Rachmi: 2013: 6.7).    
g. Jenis Tari Anak Usia Dini 
Pembelajaran tari pada anak usia dini tidak bertujuan untuk 
melatih anak didik agar menjadi anak-anak yang pandai menari atau 
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jadi seniman tari, tetapi lebih ditekankan pada proses keseimbangan 
rasional, emosional dan kegiatan motorik.  
Fungsi tari anak usia dini bukan sebagai tari yang memiliki 
fungsi sebagai upacara ritual, hiburan atau tontonan. Jenis-jenis tari 
yang dapat dilakukan anak usia dini, yaitu sebagai berikut: 
1. Tari anak usia dini harus disesuaikan dengan tarian mencakup 
gerakan-gerakan tubuh yang dapat dilakukan anak, missal gerak 
kepala (tengadah, menoleh, memutar, menggeleng-gelengkan 
kepala), gerak badan (tegak, miring, membungkuk, goyang 
danmemutar), gerak tangan (merentang, mengayun, mengangkat, 
menyiku, memutar, menujuk, bertepuk), gerak kaki (menjulur, 
menyiku, mengangkat, memutar, mengayun). 
2. Bentuk tari pada anak usia dini harus memperhatiakn 
karakteristik gerak anak usia dini, yaitu gerak menirukan, dalam 
bermain anak senang menirukan dari apa yang diamatinya, geraka 
manipulasi (perlakuan) anak-anak secara spotan melakukan 
gerakan berdaarkan objek yang diamatinya sesuai dengan 
keinginan melalui gerakan-gerakan yang disenanginya. Dan 
disesuaikan dengan perkembangan anak usia dini (Racmi, 2013: 
6.24). 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
  Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu yaitu hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Imam Efendi (2015), dalam penelitiannya 
yang berjudul “Permainan Tradisional Sebagai Media Stimulasi Aspek 
Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini”. Penelitian ini adalah kualitatif 
jenis etnografi. Dengan pendekatan penelitian yang dipilih, dimulai dari tahap 
observasi/ pengamatan awal terhadap kondisi tentang objek penelitian secara 
umum melalui temuan dan fakta-fakta yang dideskripsikan dengan bentuk 
sajian data, yang selanjutnya dianalisis (interpretasi) secara kualitatif. Dengan 
pendekatan ini maka analisis data yang dilakukan analisis deskriptif kualitatif.   
Hasil penelitiannya adalah permainan tradisional yang digunakan di R.A 
Khoiriyatus Sibyan, Tuban di antaranya bekel, benteng, engklek, lompat tali, 
petak umpet, congklak dakon, gobag sodor dan ular naga. Yang membedakan 
dari penelitian ini adalah peneliti dalam mengembangkan fisik motorik anak 
melalui kearifan lokal yang ada yaitu dengan kegiatan menari dan membatik 
(melukis), sedangkan penelitian yang dilakukan Dwi Imam Efendi permainan 
tradisional. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan yang dilakukan 
Dwi Imam Efendi menggunakan beberapa instrument berupa 
angket/kuesioner, wawancara, observasi, serta beberapa catatan lapangan.  
  Penelitian yang kedua menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sri Tatminingsih (2013) dengan judul “Pengembangan Model  Pembelajaran 
Motorik Pada Anak Usia Dini Melalui Pemberdayaan Kearifan Lokal”. 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan model  pembelajaran 
motorik pada anak usia dini melalui pemberdayaan kearifan  local, mengetahui 
seberapa besar peningkatan  dan manfaat yang terjadi dalam perkembangan 
motorik anak usia dini melalui penerapan kearifan lokal dalam kegiatan 
pengembangan motorik. Hasil  penelitian ini diharapkan  dapat menstimulasi 
perkembangan anak, meningkatkan kemampuan motorik, khususnya 
perkembangan motorik anak usia TK (4-6 tahun), memberikan alternatif  
kegiatan bermain  dengan berbasis kearifan lokal, membudayakan anak untuk 
terampil bergerak/mengolah tubuh, mendorong guru untuk dapat lebih kreatif 
menciptakan kegiatan maupun sarana belajar yang sesuai dengan 
perkembangan anak dan situasi, budaya serta kondisi yang ada di TK-nya, 
mengenalkan dan berupaya melestarikan kearifan lokal pada anak usia dini. 
Penelitian yang peneliti lakukan hampir sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Tatminingsih, akan tetapi penelitian keduanya mempunyai 
perbedaan yang terletak pada fokus yang dteliti untuk melakukan 
pengembangan fisik motorik anak. Yang dilakukan peneliti kali ini lebih 
berfokus pada sebagian kearifan lokal yang ada di daerah itu yaitu lebih pada 
kegiatan menari dan membatik (melukis) untuk mengembangkan aspek fisik 
motorik kasar anak usia 5-6 tahun.    
  Penelitian yang ketiga menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mila Karmila (2017) dengan judul “Upaya Guru Meningkatkan Motorik Kasar 
Melalui Permainan Tradisional Pada Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun Di 
Kelompok Bermain Geger Sunten”. Metode yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah metode penelitian deskriptif hal ini dilakukan dengan mengkaji 
masalah yang sedang diteliti merupakan masalah yang sedang dihadapi pada 
masa sekarang, teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. Hasil pengolahan data diperoleh gambaran 
bahwa permainana tradisional memiliki peran yang sangat penting dalam 
merangsang perkembangan motorik kasar yang dimiliki oleh setiap anak, dan 
dapat mengembangkan kecerdasan intektual, emosional dan kreatifitas anak. 
Yang menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah fokus 
metode yang dilakukan dengan menggunakan pengembangan kearifan lokal 
dengan kegiatan menari dan membatik (melukis) yang menjadi tari dan batik 
khas yang ada di daerah itu.    
 
C. Kerangka Berfikir 
Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi kemajuan 
perkembangan berikutnya. Ketika fisik berkembang dengan baik 
memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangkan keterampilan 
fisiknya, dan eksplorasi lingkungannya tanpa bantuan orang lain. 
perkembangan fisik akan ditandai juga dengan perkembangan motorik, baik 
motorik kasar maupun motorik halus (Susanto, 2012: 33).  
Meningkatkan fisik motorik sangat penting bagi anak karena suksesnya 
perkembangan tersebut menjadi landasan bagi perkembangan-perkembangan 
pada aspek lainnya (Indrijati, 2016: 33).  Untuk mencapainya dapat dilakukan 
dengan cara menstimulasi anak. Hal ini karena stimulasi dianggap dapat 
59 
 
 
 
menimbulkan respon yang berefek sebagai latihan fisik motorik pada anak usia 
dini yang memang sedang dalam masa pertumbuhan yang cukup cepat.  
  Berdasarkan hasil pengamatan di TK ABA Diponegaran pada kelas A 
yang berusia 5-6 tahun, peneliti menemukan masalah mengenai keterampilan 
motorik kasar yang belum sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan 
yang terdapat dalam Permendiknas Nomor 137 tahun 2014. Anak mengalami 
kesulitan dalam kegiatan pengembangan fisik motorik anak antara lain 
mengkoordinasi antara mata, tangan atau kaki dengan otot-otot, kesulitan 
dalam menirukan tarian atau senam, permainan dengan adanya aturan, 
keterampilan menggunakan tangan kanan dan kiri.   
Keterampilan motorik kasar merupakan salah satu aspek 
perkembangan yang membantu anak untuk mampu hidup mandiri. Memiliki 
keterampilan motorik kasar menjadi modal awal dalam mengurus dirinya 
sendiri. Semakin anak bertambah dewasa dan kuat tubuhnya, maka gaya 
geraknya semakin sempurna. Hal ini menyebabkan tumbuh kembang otot 
semakin membesar dan menguat. Dengan hal ini keterampilan baru selalu 
bermunculan dan semakin bertambah kompleks. Meningkatkan keterampilan 
motorik kasar dapat dilakukan dengan kegiatan bermain yang aktif dan 
menarik serta menyenangkan.  
Pendidikan berbasis budaya dalam pendidikan anak usia dini 
dilaksanakan melalui pengajaran dan pembudidayaan oleh pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan menggunakan berbagai strategi yang sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara optimal. Dalam 
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pengembangan fisik motorik anak usia dini di TK ABA Diponegaran Lendah 
Kulon Progo tidak luput dalam pengembangan aspek anak yang berbasis 
kearifan lokal, yaitu kearifan lokal membatik (geblek renteng) dan menari 
(angguk). 
Kegiatan membatik dan menari merupakan salah satu kegiatan yang 
tepat untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar pada anak kelas B 
TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo. Pembelajaran  membatik pada 
anak usia 5-6 tahun adalah cara guru untuk membuat suatu kegiatan 
mengkoordinasi gerakan pergelangan tangan dalam membuat batik, memberi 
warna, maupun saat proses pengeclupan. Disini anak menuangkan ide kreatif 
atau perasaan kedalam bentuk karya batik dengan kemampuan motorik 
kasarnya. Sehingga  anak  yang  belum memahami  bahan ajar dan belum 
memiliki keterampilan motorik kasar, setelah mendapatkan pembelajaran yang 
mengembangkan motorik kasar dari guru, anak berubah menjadi memahami 
materi bahan ajar dan bisa perkembangan fisik motoriknya berkembang serta 
memiliki keterampilan.  
Selain melalui kegiatan membatik juga melalui kegiatan menari 
(angguk). Pembelajaran menari juga bertujuan untuk kegiatan mengkoordinasi 
gerakan koordinasi gerakan mata, kaki, tangan (kanan-kiri), kepala dalam 
menirukan tarian atau gerakann yang diajarkan guru guna melatih kelenturan, 
keseimbangan dan kelincahan dalam mengembangkan kemampuan fisik 
motorik kasar anak.  
61 
 
 
 
Dalam kegiatan membatik dan menari, anak- anak diminta untuk 
membatik motif geblek renteng dan menarikan angguk yang disesuaikan 
dengan batik dan tari khas daerah Kulon Progo. Selain untuk meningkatkan 
keterampilan motorik kasar, membatik motif geblek renteng dan tari angguk 
dikenalkan pada anak TK dengan tujuan untuk melestarikan kearifan lokal 
daerah setempat sesuai dengan semboyan “Bela Beli Kulon Progo” yang 
sedang marak di promosikan.   
Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan, maka dapat diduga 
bahwa kegiatan membatik motif geblek renteng dan menari angguk dapat 
meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak kelas B TK ABA 
Diponegaran Lendah Kulon Progo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Hadi dalam bukunya (1993), metode penelitian merupakan 
faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan dari suatu 
penelitian. Menurut Sutrisno Hadi, metode adalah suatu usaha untuk 
menentukan kebenaran, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan, usaha yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah 
(Moleong, 2014:4).  
Metode penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis 
yang digunakan untuk mengaji suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 
manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-
metode ilmiah ketika hasil penelitian diharapkan bukanlah generalisasi 
berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari 
fenomena yang diamati (Prastowo, 2014: 24). 
Sedangkan menurut Afifuddin (2012: 88) fenomenologi alam 
penelitian ini adalah pengalaman manusia melalui deskripsi dari orang yang 
menjadi partisipan penelitian., sehingga peneliti dapat memahami pengalaman 
hidup partisipan. Pendekatan ini lebih menikmati keadaan gejala sebagaimana 
apa adanya, membiarkan objek sebagai subjek, dan peneliti tidak terlalu dalam 
menafsirkan apa yang ada karena cara tersebut dipandang mempertinggi 
subjektivitas penelitian. 
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Menurut Dimyati (2013: 29), menjelaskan bahwa penelitian akan 
berjalan dengan baik apabila si peneliti menghayati benar-benar masalah yang 
akan ditelitinya. Untuk bisa bekerja dengan baik seorang peneliti memang 
harus tertarik terhadap permasalahan yang dipilih. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak 
‘Aisyiyah Bustanul Athfal Diponegaran Lendah. Sedangkan penelitian 
akan dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai selesai. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan alasan dan pertimbangan bahwa penulis tertarik 
dengan pengembangan fisik kotorik anak usia dini berbasis kearifan 
budaya lokal di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo. 
2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah Juli 
2018 sampai dengan selesai. 
Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusun 
Proposal 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √               
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2. Observasi 
Awal 
  √ √ √ √ √                  
3. Semprop, 
revisi 
         √ √ √ √ √           
4. Persiapan 
Penelitian 
            √ √           
5. Pengumpulan 
Data 
 √ √ √ √ √       √ √ √ √ √        
6.  Analisis Data               √ √ √ √       
7.  Penyususan 
Hasil 
                √ √ √ √     
8.  Penyelesaian 
Laporan 
Akhir 
                  √ √ √ √ √ √ 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud 
sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana diperoleh 
(Arikunto, 2002: 107). Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti adalah 
guru kelas B di TK ABA Diponegaran Lendah Ibu Atik Rochayati dan 
peserta didik kelas B di TK ABA Diponegaran Lendah.   
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber yang dapat memberikan data tambahan. 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah yang dapat 
memberikan informasi tentang kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan, kebijakan guru dalam mengajar, guru dalam memberikan nilai 
pada anak, karena Kepala Sekolah sebagai penanggungjawab dalam 
penentuan sistem pelaksanaan pembelajaran dan prosedur penilaian di TK 
ABA Diponegaran Lendah.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Menurut Poham dalam Prastowo (2014: 208), teknik pengumpulan data adalah 
cara yang dipakai untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau keterangan yang 
benar dan dapat dipercaya dalam suatu penelitian.  
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Secara lebih jelas, teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dapat dijelaskan dibawah ini: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi ini tidak 
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono, 
2015: 145). 
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Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
metode pengembangan fisik motorik anak usia dini berbasis kearifan lokal. 
Adapun metode yang dilakukan guru di TK ABA Diponegaran Lendah 
tersebut melalui kegiatan menari dan membatik (melukis).  
2.  Wawancara 
Menurut Lincoln dan Guba dalam bukunya Moleong (2012: 186), 
antara lain mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, 
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan, 
merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa 
lau, memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan datang memverifikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia 
maupun bukan manusia (triagulasi), dan memverifikasi, mengubah dan 
memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 
pengecekan anggota.  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahu hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2015: 137). 
Sedangkan menurut Prastowo (2014: 12), wawancara adalah suatu 
metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih 
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secara langsung untuk bertukar informasi dan ide-ide dengan cara tanya 
jawab secara lisan sehingga dapat dibangun dalam suatu topik tertentu.  
Pada metode ini, peneliti berhadapan langsung dengan subjek maupun 
informan untuk mendapatkan data mengenai proses belajar mengajar. 
Selain itu, untuk mendapatkan data mengenai sistem pembelajaran fisik 
motorik anak yang berbasis kearifan lokal di TK ABA Diponegaran 
Lendah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan bahan yang 
berupa sumber tertulis maupun foto. Dokumen digunakan dalam keperluan 
penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, alami, serta 
relative mudah didapat (Moleong, 2012: 216). 
Menurut Afifuddin (2012: 141) metode dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-
bukti. Dokumen digunakan sebagai data pendukung hasil wawancara dan 
observasi, yang bertujuan untuk memperoleh data kondisi lembaga dan 
data tertulis yang mendukung penelitian, seperti buku, catatan, foto-foto 
kegiatan sekolah, RPPH, foto-foto buku penilaian, visi dan misi sekolah 
dan tentunya data  yang berkaitan dengan pengembangan fisik motorik 
anak usia dini berbasis kearifan budaya lokal di TK ABA Diponegaran 
Lendah.  
Metode dokumentasi ini sudah lama digunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data karena dalam benyak hal dokumen sebagai sumber 
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data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 
dan tentunya mendapatkan data yang diperlukan di dalam melakukan 
sebuah penelitian (Sugiyono, 2012: 2017). 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji validitas data atau keabsahan data dalam sebuah 
penelitian, penulis menggunakan trianggulasi. Menurut Moleong (2014: 330), 
trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan 
untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data yang 
telah diperoleh. 
Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber data yang telah ada 
(Sugiyono, 2007: 28). Adapun beberapa trianggulasi dalam penelitian kualitatif 
yaitu:  
1. Trianggulasi sumber, yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka data 
yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila diperoleh 
dari beberapa sumber. Teknik ini membandingkan dan mengecek kembali 
kebenaran suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2012: 330). 
  Untuk melakukan pengecekan data peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah. Hal ini dilakukan karena peneliti percaya kepada 
kepala sekolah untuk mendapatkan data mengenai pengembangan fisik 
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motorik anak usia dini berbasis kearifan lokal di TK ABA Diponegaran 
Lendah.  
2. Trianggulasi metode/teknik, yaitu terdapat strategi dalam teknik ini yaitu 
pengecekan kebenaran penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan kebenaran beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. Untuk itu peneliti melakukan observasi terhadap 
aktivitas anak yang sedang melakukan kegiatan menari dan melukis. 
 Data yang deperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dilakukan perbandingan dan pengecekan untuk memastikan data-data yang 
diperoleh supaya tidak terjadi pertentangan data. Apabila terdapat perbedaan, 
maka diadakan penelusuran terkait perbedaan data yang diperoleh, kemudian 
dilakukan konfirmasi kepada informan dan sumber-sumber lain.     
 
F. Teknik Analisis Data 
 Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya Moleong (2012: 248) adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
dat, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari data menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
 Menurut Afifuddin (2012: 145), analisis data adalah proses mengantur 
urutn data mengirganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. 
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 Menurut Milles dan Huberman dalam bukunya Prastowo, 2014:242, 
adapun analisis data bisa dimulai sejak peneliti menumpulkan data di lapangan. 
Proses analisis dapat dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dan 
berbagai sumber, setelah itu langkah berikutnya ialah menggunakan model 
analisi interaktif yang terdiri dari: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berotientasi 
kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah 
tahapan redukai selanjutnya (membuat ringkasan, metode, menelusur tema, 
membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan menulis Memo). Reduksi 
ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan 
laporan akhir telah tersusun lengkap.  
Pada proses ini, peneliti melakukan penyederhanaan data yang 
peneliti dapatkan dari field note selama praobservasi. Selain itu, peneliti 
juga melakukan pemilihan data hasil wawancara kepada kepala sekolah dan 
guru kelas A di TK ABA Diponegaran Lendah. 
2. Penyajian Data 
 Setelah melakukan reduksi data peneliti melakukan penyajian data. 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta pengambilan 
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tindakan selanjutnya. Dengan melihat penyajian data, maka akan lebih 
mudah untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan pemahaman yang di dapatkan dari penyajian-
penyajian tersebut.  
Di dalam proses penyajian data peneliti menuliskan data-data hasil 
reduksi. Adapun data-data hasil reduksi yaitu berupa data-data yang telah 
berfokus pada pengembangan fisik motorik anak usia dini berbasis kearifan 
lokal di TK ABA Diponegaran Lendah. Hasil pereduksian data ini akan 
disesuaikan dengan teori-teori yang peneliti gunakan untuk selanjutnya 
diambil kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dan terakhir 
yang dilakukan dalam analisi data kualitatif. Sejak pertama kali peneliti 
mendapatkan informasi, peneliti berusaha mencari makna dari data yang 
telah diperoleh. Kemudian memilih mana yang diperlukan dan mana yang 
tidak diperlukan.  
 Di dalam kesimpulan ini nanti, peneliti menganalisis kembali 
dengan mencocokkan asumsi peneliti dengan hasil data yang diperoleh dari 
lapangan beserta teori-teori yang peneliti gunakan. Selanjutnya, hasil olah 
asumsi data dan teori diwujudkan dalam bentuk kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Berbasis Kearifan Lokal 
di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo D.I Yogyakarta 
 Budaya merupakan hal-hal yeng berkaitan dengan budi dan akal 
manusia budaya juga merupakan suatu cara hidup yeng berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sekelompok orang yang terbentuk dari banyak unsur 
termasuk system social, agama, politik, adat istiadat yang diwariskan dari 
generasi ke generasi.  
 Kearifan budaya lokal merupakan konsep, ide, dan gagasan budaya 
lokal yang bersifat bijaksana dan dijadikan pandangan hidup masyarakat 
setempat. Meskipun kearifan budaya lokal sering disebut sebagai produk 
masa lalu, namun tetap patut dilestarikan karena menjadi titik penghubung 
dari generasi ke generasi. Untuk menjaga kelestarian budaya lokal, dalam 
pelaksanaan pendidikan perlu mengintegrasikan kearifan budaya lokal 
dengan tujuan untuk membentuk karakter anak sesuai dengan identitas dan 
jati diri leluhurnya. 
 Kajian kearifan budaya lokal perlu dikembangkan dalam pendidikan 
karena memiliki manfaat yaitu melahirkan generasi- generasi yang kompeten 
dan bermartabat, merefleksikan nilai- nilai budaya, berperan serta dalam 
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membentuk karakter bangsa, ikut berkontribusi demi  terciptanya identitas 
bangsa, dan ikut andil dalam melestarikan budaya bangsa dan melalui 
kearifan budaya di dalam pembelajaran anak usia dini dapat mengembangkan 
aspek perkembangan anak usia dini. 
 Potensi budaya yang meliputi norma, bahasa, seni, tradisi, institusi, 
artifak, simbol, serta ide dan gagasan dapat dijadikan bahan pembelajaran 
yaitu sebagai konten pendidikan dan alat untuk membangun karakter budaya 
bangsa pada peserta didik dapat mengembangkan aspek perkembangan anak 
usia dini. Dalam potensi seni  misalnya dalam pendidikan anak usia dini 
melalui seni sastra, seni tari atau pertunjukan, seni lukis/batik, seni busana, 
seni kriya, dan seni permainan. Dalam penelitian kali ini pengembangan fisik 
motorik kasar anak usia dini lebih fokus melalui ke dua jenis seni yaitu seni 
tari dan seni lukis/batik yang menjadi kearifan lokal di daerah Kabupaten 
Kulon Progo Yogyakarta. 
a. Pengembangan Fisik Motorik Kasar Anak Usia Dini melalui Seni Tari  
 Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan Indonesia yang 
harus kita kembangkan dan lestarikan dengan masyarakat yang selalu 
mengalami perubahan. Tari juga dapat diartikan gerak tubuh dan perpindahan 
tempat dari satu tempat ketempat lainnya dengan mengikuti irama musik. 
Dalam proses mendidik anak usia dini membuat dia nyaman dan bahagia 
adalah kunci utama. Hal ini karena dunia anak,adalah dunia yang penuh 
dengan kegembiraan, kesenangan dan keceriaan. Sehingga segala aktifitas 
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yang diperuntukkan anak-anak termasuk proses pembelajaran haruslah yang 
senantiasa melahirkan kenyamanan. 
 Pembelajaran seni tari merupakan sebuah rangsangan bagi anak-anak 
dalam melatih kemampuan yang ia miliki. Bahwa pembelajaran seni di 
PAUD, termasuk seni tari bukan untuk menjadikan anak sebagai seorang 
yang ahli dalam bidang seni, akan tetapi pendidikan seni disekolah adalah 
sebagai salah satu media untuk memenuhi fungsi perkembangan dan 
pertumbuhan anak terutama fisik dan motorik anak. 
 Gerakan Tari  atau  menari  merupakan   kegiatan  untuk  melatih  
motorik anak khusunya motorik kasar anak guna mencapai kemampuan  
keterampilan, sikap dan apresiatif. Keterampilan didapatkan dari  bagaimana 
anak dapat menggerakan anggota tubuhnya baik tangan, kepala, kaki, pundak 
dan jari-jemari. Dari kemampuan-kemampuan  ini  maka  anak  akan 
mendapatkan kemampuan keterampilan. Sikap anak didapatkan  melalui suka 
atau tidak suka dengan kegiatan yang telah ia lakukan.  Setelah  anak  melihat  
gerakan  yang sudah  dicontohkan  oleh  guru  maka  anak  akan mencoba 
menirukan gerakan tersebut, baik itu benar atau  salah.  Dasar dari kegiatan 
ini adalah suka dengan kegiatan tari menari, karena dengan   anak  suka  
kegiatan  tersebut  maka  anak akan  dengan  senang  hati  melakukan kegiatan 
tersebut.  Dan dari beberapa  hal  yang  dilakukan  anak akan melatih sikap 
anak terhadap apa yang akan dilakukan di kemudian  hari  dengan  tata  cara  
yang  harus  dijalankan. 
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 Salah satu bentuk kearifan lokal yang ada di seluruh nusantara adalah 
bahasa dan budaya daerah yang akan menjadi wujud budaya tradisi, maka di 
dalam pendidikan anak usia dini adalah masa-masa yang paling tepat dalam 
penerapan budaya yang menjadi tradisi di daerah tersebut didalam 
pengembangan aspek-aspek perkembangan anak usia dini. Maka dari itu TK 
ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo ini mengangkat dua kebudayaan 
lokal yang menjadi mascot di Kabupaten Kulon Progo yaitu Tari Angguk 
yang diletakkan atau diintegrasikan dalam pembelajaran guna 
mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini, khususnya 
aspek perkembangan fisik motorik kasar. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti, bentuk kearifan 
lokal yang dikembangkan di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo 
meliputi: 
a) Pengembangan Fisik Motorik Kasar melalui Tari Angguk di TK ABA 
Diponegaran Lendah Kulon Progo Yogyakarta 
 Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai Pengembangan fisik 
motorik anak usia dini berbasis kearifan lokal melalui tari angguk yang 
dilakukan di TK ABA Diponegaran sebagai Kegiatan gerak tari ini selain 
untuk  meningkatkan  motorik  kasar  anak  juga  untuk  menumbuhkan 
meningkatkan  kreatifitas  anak  pada  suatu  gerakan  terutama  pada  
76 
 
gerakan  kasar.  Dengan  diterapkan  kegiatan  gerak  tari  peneliti  berharap  
untuk  dapat  meningkatkan  fisik  motorik  anak  terutama  motorik  kasar. 
 Pengembangan fisik motorik anak berbasis kearifan lokal di TK  
Diponegaran Lendah Kulon Progo merupakan suatu proses sadar dan 
bertanggung jawab yang dilakukan oleh guru untuk memberikan tindakan 
nyata kepada anak agar kemampuan fisik motorik anak berkembang 
dengan maksimal. Menurut hasil wawancara dari kepala sekolah Ibu Atik 
(30 Juli 2018) menyatakan “Penggunakan metode menari (Tari Angguk) 
yang menjadi hasil budaya lokal khas Kulon Progo Yogyakarta dapat 
mengembangkan fisik motorik pada anak usia dini, khususnya motorik 
kasar anak”. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung dalam kegiatan pembelajaran penggunaan metode menari, 
wawancara dengan pihak yang terkait, serta pengumpulan dokumen-
dokumen yang tersedia. 
 Tari Angguk adalah tarian tradisional dari Kokap Kulon Progo  
Yogyakarta yang ditarikan oleh beberapa penari berpakaian serdadu. 
Tarian ini dinamakan Tari Angguk karena gerakan menarinya yang sering 
menganggukan kepala. Tari Angguk ini merupakan salah satu tarian 
tradisional yang populer di Yogyakarta, khususnya di Kulon Progo. Tari 
Angguk ini hampir sama dengan Tari Dolalak dari Purworejo, kesamaan 
ini terlihat beberapa unsur seperti kostum dan penyajian dalam 
pertunjukannya. Hal ini mungkin dikarenakan daerahnya yang berdekatan, 
sehingga mempengaruhi kesamaan kesenian dan budayanya. Walaupun 
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banyak kesamaan namun Tari Angguk ini memiliki ciri khas tersendiri, 
terutama pada gerakan tarinya. 
 Tari Angguk dibagi menjadi dua jenis, yaitu Tari Ambyakan dan Tari 
Pasangan. Tari ambyakan merupakan Tari Angguk yang di mainkan oleh 
banyak penari. Dalam pertunjukannya terbagi menjadi tiga bagian, 
yaitu Tari bakti, Tari srokal dan Tari penutup. Lalu Tari pasangan sendiri 
merupakan tarian yang dimainkan secara berpasangan. Dalam 
pertunjukannya terbagi menjadi delapan bagian, yaitu Tari mandaroka, 
Tari kamudaan, Tari cikalo ado, Tari layung-layung, Tari intik-intik, Tari 
saya-cari, Tari jalan-jalan, dan Tari robisari. 
 Dalam pertunjukannya, Tari Angguk biasanya dipentaskan oleh 10 
sampai 20 orang penari. Pada awalnya Tari Angguk ini dimainkan oleh 
penari pria. Namun seiring dengan perkembangannya, Tari Angguk ini 
biasa dimainkan oleh penari wanita. Dalam pertunjukannya, Tari Angguk 
ini diiringi oleh iringan musik tradisional seperti rebana, bedug, kendang, 
keyboard, drum, tamborin dan lain – lain. Selain iringan musik, Tari 
Angguk ini juga di iringi lantunan pantun oleh para vokalis, yang berisi 
petuah atau nasehat tentang kehidupan. Salah satu yang menarik dari Tari 
Angguk ini adalah ketika penari mengalami “Ndadi” (kesurupan) pada 
babak tertentu. Dalam keadaan ini penari kesurupan roh halus dan 
bertingkah aneh, sehingga membuat pertunjukan menjadi menarik bagi 
para penonton (Dokumentasi, buku Pengembangan Bahan Ajar 
Pendidikan Berbasis Budaya, 30 Juli 2018). 
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 Berikut beberapa temuan dan proses yang dilakukan guru dalam 
penggunaan metode menari angguk ini guna untuk mengembangkan fisik 
motorik kasar anak usia dini yang berbasis kearifan lokal setempat di TK 
ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo adalah: 
 Pertama, sebelum pembelajaran dimulai, guru/pendidik terlebih dahulu 
membuat rencana program pembelajaran harian (RPPH). Dalam membuat 
rencana program pembelajaran harian (RPPH), pendidik mengadakan 
raker terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas TK A Ibu Sumaryati (1 Agustus 2018). “Sebelum masuk ke kegiatan 
pembelajaran, guru disini menyusun Prota, Promes yang kemudian turun 
di RPPM dan RPPH terlebih dahulu mbak”. Dalam hal persiapan ini, 
penggunaan metode disesuaikan dengan tema dan RPPM dari masing-
masing kelas. Kemudian menyiapkan bahan-bahan yang akan diajarkan 
atau strategi dan metode guru dalam mengajar. Seperti pemilihan materi, 
pengelolaan kelas, dan juga pemberian contoh sebelum kegiatan menari 
angguk dimulai. (Wawancara, 1 Agustus 2018).  
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Kegiatan pembelajaran pada kelas B dimulai pada sekitar pukul 07.30 
WIB. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, anak-anak melakukan 
baris-berbaris di luar kelas masing-masing. Pada hari itu mendampingi 
kelas B bersama dengan Ibu Atik dan Ibu Saminten.   
b. Setelah kegiatan tersebut selesai, dilanjutkan peserta didik memasuki 
kelas masing-masing dengan berjalan seperti kereta sambil menyanyikan 
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lagu naik kereta api berbaris rapi per kelompok. Sampai di kelas masing-
masing, disambut dengan sambutan yang hangat oleh guru kelas yang 
bertugas.”Hari ini temen-temen bermain dengan Ibu Atik ya, eh tapi hari 
ini Bu Atik ada temannya lagi loo, kita belajar dengan Ibu Linda juga dan 
nanti dilanjutkan dengan Ibu Saminten”. “yeee, Iya Bu”.  
c. Sebelum kegiatan belajar dimulai, guru seperti biasa meminta peserta 
didik untuk duduk rapi, membentuk huruf U bersama dengan guru kelas. 
“Mari temen-temen duduknya yang rapi ya, temen-temen duduk 
membentuk huruf apa ini teman-teman?”. “huruf U bu”.  
d. Setelah anak sudah teratur duduk rapi, guru kelas memulai dengan 
memberi salam kepada peserta didik, dilanjutkan menyapa anak-anak 
dengan memberikan pertanyaan mengenai kabar, mengenai hari, mengenai 
tanggal, dan mengenai tahun.  
e. Setelah semua terjawab oleh peserta didik dilanjutkan membaca surat 
Al-Fatihah, dilanjutkan Al- Ma’un sampai dengan Az-Zalzalah secara 
bersama-sama didampingi oleh Ibu Atik.  
f. Setelah itu dilanjutkan dengan membaca doa mau belajar, doa kedua 
orang tua dan dilanjutkan membaca hadits muslim bersaudara, hadits 
kebersihan, hadits senyum adalah sodaqoh, hadits menuntut ilmu. Yang 
kemudian diakhiri dengan hafalan bacaan Ta’awudz, bacaan Basmallah, 
bacaan Tahmid, bacaan Takbir, bacaan Istirja’, bacaan Tasbih, bacaan 
Istigfar, dan diakhiri dengan Asmaul Husna secara bersama-sama. 
(Wawancara, 31 Juli 2018) 
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 Kedua, saat kegiatan pembelajaran berlangsung, proses kegiatannya, 
hasil karya anak, dan juga dokumen mengenai RPPH yang digunakan. 
Hasil tersebut untuk mengetahui dan mengumpulkan data secara 
sistematis, terukur, dan menyeluruh. (Dokumentasi 1 Agustus 2018). 
    
 Dalam kegiatan menari Angguk, perkembangan fisik motorik kasarnya 
dilihat dalam pergerakan tangan, kaki, koordinasi tangan, kaki dan tangan, 
otot, dan otak anak. Sebelum menari dilakukan anak-anak, terlebih dahulu 
guru memberikan contoh gerakan menari dengan runtut yang diperlihatkan 
secara langsung kepada peserta didik. “Bu guru aku yang mencoba bu, 
sekarang ya bu”. “Iya silahkan mbk Aisya maju kedepan”. Sehingga anak 
dapat antusis dalam melakukan kegiatan menari. Peserta didik setelah 
selesai diberikan contoh oleh guru lalu mereka mengambil alat dan bahan 
yang digunakan dalam kegiatan menari (Observasi, 1 Agustus 2018). 
 Menurut hasil wawancara kepada Ibu Atik cara yang paling tepat untuk 
mengajarkan tarian pada anak adalah dengan mengajak anak 
melakukannya langsung, atau dengan menirukan melalui teyangan televisi 
(video), atau mengundang guru tari yang profesional. Dalam mengajarkan 
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tari ini, sangat penting adanya seseorang yang ahli dalam tarian yang 
diajarkan agar gerakan yang dilakukan anak benar dan sesuai dengan 
kaidah tari. Dan juga alat yang paling tepat untuk mengajarkan menari 
pada anak adalah dengan menggunakan audio visual baik secara bersamaa 
(video dan audio sekaligus) maupun secara terpisah (audio dan guru tari). 
“Ayo anak-anak siapa yang bisa menirukan gerakan ini? (guru/guru tari 
sambil mencontohkan gerakan satu per satu)”. Kemudian menjadikan anak 
berebut ingin menirukan ke depan gerakan yang dicontohkan guru tersebut 
sehingga anak-anak antusias mengikuti kegiatan menari tersebut. 
(Wawancara 1 Agustus 2018). 
 Di dalam kegiatan menari apabila anak sudah bisa menirukan di satu 
gerakan dianjurkan untuk mencoba sendiri-sendiri dan setiap anak dikasih 
kesempatan untuk mencoba gerakan tersebut sampai bisa. Barulah 
dilanjutkan gerakan berikutnya. Dan tidak lupa guru mencatat hasil 
gerakan anak ke dalam catatan penilaian (Wawancara, 30 Juli 2018). 
 Dalam kegiatan menari ini, guru benar-benar dituntut mempunyai 
kreatifitas yang tinggi dalam melaksanakan metode pembelajaran yang 
akan digunakan. Sebelum pembelajaran dimulai guru tampil menarik 
didepan anak-anak. Dengan penampilan yang menarik anak tidak ada rasa 
takut dengan guru, apalagi guru sudah menyelami dan memahami 
kepribadian masing-masing anak, gerakan-gerakan dalam menari pasti 
akan mudah diikuti dan ditirukan oleh anak. Jadi kegiatan menari menjadi 
kegiatan yang menyenangkan bagi anak (Wawancara, 2 Agustus 2018). 
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 Menurut wawancara Ibu Atik (2 Agustus 2018), langkah-langkah yang 
digunakan dalam proses menari di TK ABA Diponegaran ini antara lain: 
1) Langkah awal adalah dengan memperhatikan kondisi psikis anak 
kemudian mencairkan suasana terlebih dahulu, bisa dengan nyanyi, gerak 
dan lagu, tepuk bahkan permainan. 
2) Pilihlah gerakan tari dari yang paling mudah atu tingkat kesulitannya 
rendah terlebih dahulu, agar anak lebih mudah mengikuti dan tidak cepat 
bosan. 
3) Pilihlah gerakan yang sekiranya membuat anak tertawa senang dalam 
menirukan, misalnya gerakan yang lucu yang mengandung sesuatu. Gerak 
lucu tapi tetap mempunyai makna dan mendukung suasana senang dan 
menggembirakan pada proses pembelajaran untuk mengembangkan fisik 
motori kasar anak. 
4) Pilihlah gerakan tari yang mempunyai alur dinamik sedang, lembut dan 
keras/cepat karena variasi dinamik akan melatih emosi dan koordinasi 
antara gerak, otot dan otak anak. Kemampuan ini membutuhkan 
koordinasi antarorgan tubuh, saraf dan mata secara cermat dan anggita 
tubuh lainnya.  
5) Pola lantai tari sesederhana mungkin dengan tetap memperhatikan nilai 
kemenarikan sebuah sajian tari. Pola lantai dalam menari bisa dengan 
berkelompok atau individu. 
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6) Bentuk-bentuk gerakan dengan bertahap diawali satu macam pola 
gerakan, jangan sekaligus, karena dalam satu ragam gerak memerlukan 
sebuah koordinasi motorik yang memerlukan waktu untuk berlatih. 
7) Gerakan yang bersumber pada kekuatan kaki dibutuhkan kaki yang kuat 
untuk menompang ragam gerak yang dapat membuat kaki menjadi kuat. 
Gerakan sedikit jongkok (mendak) dan tumpuan kekuatan ada di kaki. 
Untuk membuat agar badan tetap tegak, dibutuhkan latihan yang rutin dan 
lama sehingga terbiasa kan melatih keseimbangan dan kekuatan.   
8) Buatlah selingan berupa cerita atau keterangan dari masing-masing 
gerak tari yang dilakukan. Bisa juga menggunakan selingan tepuk/yalyel. 
9) Jika dirasa materi peragam gerakan sudah dirasa cukup di hari itu, maka 
perlu pengulangan-pengulangan gerakan supaya ebih hafal dan lebih 
maksimal. Guru disini sambil membetulkan jika anak masing belum 
sempurna dalam menirukan gerakan. Di sini guru juga bertugas membuat 
gerakan yang diulang-ulang tersebut tidak membosankan bagi anak. Pada 
tahap ini sesuai dengan teori dalam stimulasi pengembangan fisik motorik 
manipulation (pegunaan konsep) yaitu pada tahap ini selalu mengikuti 
arahan, penampakan gerakan-gerakan dan menetapkan suatu keterampilan 
gerak tertentu dengan diulang-ulang dan dilatih terus menerus.  
10) Jika materi sudah selesai bisa dilaksanakan pentas kecil-kecilan 
dikelas masing-masing, anak pentas di depan kelas disaksikan teman-
temannya, dan dilakukan secara bergantian. 
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11) Bisa menggunakan properti tari seadanya, guna untuk membiasakan 
anak menggunakan properti tersebut dan bisa juga untuk memberikan 
tambahan semangat anak dalam melakukan kegiatan menari.  
12) Properti yang diguanakan jangan sampai mengganggu gerakan menari 
anak. 
 Langkah-langkah di atas ini disesuaikan dengan unsur penilaian 
dalam tari anak usia dini yaitu yang pertama kesesuian antara jenis tarian 
dengan umur dan fisik penarinya, tari angguk yang dilakukan anak-anak 
ini gerakan tidak serumit apa yang dilakukan remaja (wiraga), kedua 
kesesuaian antara irama lagu atau musik pengiring dengan gerak tari, 
dalam tari angguk ini termasuk tarian yang sigrak atau yang bersifat 
atraktif dan dinamis sangat cocok diiringi dengan lagu bertempo cepat dan 
cocok dilakukan oleh anak usia dini untuk mengembangkan fisik 
motoriknya (wirama), yang ketiga yaitu penghayatan yang dilakukan 
saatmenari, disini anak selain menggerakkan anggota tubuh juga 
mengekspresikan nilai seni atau keindahan melalui gerak, bahasa tubuh 
dan mimik wajah (wirasa), yang keempat unsur yang dibangun dengan 
memadukan tat rias, kostum, tata lampu, dan tata panggung, menari 
angguk lebih sesuai juka tatanan panggung yang ceria dan dengan lampu 
yang terang benderang (wicitra). Dan yang terakhir adalah hubungan 
pertunjukan dengan momen atau acara tertentu. Tari angguk ini biasa 
dilakukan di saat-saat pesta-pesta rakyat seperti hari peringatan, yang tari 
85 
 
angguk sendiri menggambarkan kesemangatan dengan gerakan yang 
gagah dan penuh semangat (konteks).   
 
b. Pengembangan Fisik Motorik Kasar Anak Usia Dini melalui Seni 
Batik 
 Seni Batik adalah seni yang mengapresiasikan pengalaman artistik 
seseorang seniman melalui bidang dua dimensi. Dalam seni batik Jawa 
khususnya Yogyakarta zaman dahulu merupakan pakaian yang menjadi 
kebudayaan keluarga raja-raja Yogyakarta zaman yang awalnya dibuat 
terbatas hanya untuk kalangan keluarga kerajaan keratin saja. Fungsi kain 
batik di lingkungan keratin hanya digunakan sebagai kain bawahan, bukan 
digunakan untuk gaun atau kemeja.  
 Batik merupakan salah satu kesenian khas Indonesia yang sejak berabad-
abad lamanya hidup dan berkembang. Batik merupakan salah satu bukti 
peninggalan sejarah budaya bangsa Indonesia yang sudah diakui oleh dunia.  
banyak hal dapat terungkap dari seni batik seperti latar belakang kebudayaan, 
kepercayaan, adat istiadat, sifat dan tata kehidupan, alam lingkungan, cita 
rasa, dan tingkat keterampilan. Batik dalam sejarah masyarakat jawa 
merupakan status simbul. Bahkan raja- raja di Jawa pada zaman dahulu 
memperkenalkan peraturan yang melarang penggunaan corak-corak batik 
tertentu bagi kalangan umum (Dokumentasi, Modul Pendidikan Berbasis 
Budaya di TK).  
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 Dalam pelaksanaan pengembangan fisik melalui membatik ini anak dapat 
mengkoordinasikan antara tangan, otot, mata, lengan dan otak. Sebagai alat 
untuk mengembangakan keterampilan gerak kedua tangan, sebagai alat 
mengembangakan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata, 
sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi. 
a) Pengembangan Fisik Motorik Kasar melalui Membatik Geblek 
Renteng 
 Hasil dari Dokumentasi Buku Program Bahan Ajar Pendidikan 
Berbasis Budaya di TK (30 Juli 2018), Batik motif Geblek Renteng 
sebagai sebuah simbol merupakan konsep yang disepakati bersama. 
Berisikan ide tentang ciri khas Kulon Progo dan mewakili gagasan bahwa 
Kulon Progo merupakan sebuah kabupaten yang rakyatnya bersatu 
membentuk jalinan utuh nan padu. Simbol dapat menghantarkan seseorang 
menuju gagasan atau konsep. Batik Geblek Renteng dengan sempurna 
membawa masyarakat Kulon Progo ke dalam semangat kebersamaan. 
Semangat kebersamaan yang dirajut perlahan dari kain batik sederhana. 
Motif batik Geblek Renteng diciptakan seorang pelajar bernama Ales 
Candra Wibawa pada tahun 2012. Hal ini juga dikemukakan oleh Bupati 
Kulon Progo bahwa Kulon Progo memiliki potensi yang belum dipoles. 
Itulah sebabnya Batik Geblek Renteng menjadi momentum perubahan. 
Menjadi penyemangat bagi masyarakat untuk memoles sedikit demi 
sedikit potensi yang sebenarnya masyarakat dan alam Kulon Progo miliki. 
Geblek Renteng menjadi alat pemersatu masyarakat Kulonprogo. 
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 Menumbuhkan kesadaran bahwa daerah ini sebenarnya dapat 
melakukan lebih dari yang sekarang dilakukan. Sebelum melakukan itu, 
masyarakat harus memiliki keterikatan. Satu dengan yang lain perlu 
dipersatukan sehingga membentuk visi yang sama. Visi untuk 
mensejahterakan Kulon Progo tanpa meninggalkan kearifan lokal 
masyarakatnya. Itulah fungsi Geblek Renteng.  
 Berikut beberapa temuan dan proses yang dilakukan guru dalam 
pengembangan fisik motorik melalui membatik geblek renteng ini guna 
untuk mengembangkan fisik motorik kasar anak usia dini yang berbasis 
kearifan lokal setempat di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo 
adalah: 
 Pertama, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru kelas 
membuka pembelajaran terlebih dahulu kemudian menyampaikan 
mengenai materi yang bersangkutan dengan tema pada hari itu. Di dalam 
penyampaian materi bisa dengan bercerita pengalaman anak, tanya jawab, 
main peran dan lainnya. “Temen-temen hari ini Ibu akan bertanya pada 
teman-teman, sekarang bulan agustus ya?, nah di bulan agustus ada 
peristiwa besar di Negara kita, Negara Indonesia, peristiwa apa ya teman-
teman?”. “Tujuh belasan” (Observasi, 1 Agustus 2018). 
 Tidak hanya itu, pada saat peneliti melakukan observasi sebelum 
belajar mengajar, pendidik memberikan senyuman, salam, dan tak lupa 
untuk memberikan sapa kepada anak-anak. Pendidik juga tak lupa untuk 
membuat anak merasa tertarik dalam mendengarkan apa yang 
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disampaikan guru. Hal tersebut dilakukan pendidik agar anak bisa terfokus 
kepada guru saja. Pada saat itu, sebelum melakukan kegiatan membatik, 
anak-anak menulis bendera merah putih menggunakan buku tulis masing-
masing, setelah selesai menulis, dilanjutkan membuat bendera merah putih 
menggunakan kertas minyak dan sedotan, dan selanjutnya guru 
menerangkan kembali bahwa harus cinta dengan Negara sendiri yaitu 
Negara Indonesia, dengan cara menyanyikan lagu Bendera Merah Putih 
secara bersama-sama, setelah bernyanyi guru melanjutkan memberikan 
penjelasan bahwa cinta Negara Indonesia dengan menjaga budaya kita 
sendiri contohnya menjaga hasil dari produk sendiri. “Contohnya hasil 
kerajinan kulon progo yang kita pakai sekarang ini apa anak-anak?”. 
“Batik bu” (Observasi, 1 Agustus 2018) 
   
Kedua, dalam pelaksanaan pengembangan fisik motorik kasar anak usia 
di TK ABA Diponegaran menggunakan metode melukis (batik geblek 
renteng) pada anak dilakukan dengan cara mandiri sesuai dengan 
kemampuan anak. Guru mengajarkan kepada anak dengan memberikan 
contoh terlebih dahulu. Kemudian pendidik mulai membagikan alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam Kegiatan melukis, ada kertas bepola 
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maupun kosong, pensil, penghapus, pewarna. Pendidik mengembangkan 
fisik motorik kasar anak dengan metode melukis dan menari. Dalam 
melukis perkembangan fisik motorik kasar dilihat dalam pergerakan 
tangan, koordinasi tangan, mata, otot dan otaknya untuk menghasilkan 
sebuah lukisan tangan.  
Ketiga, hasil dari observasi 4 Agustus 2018, kegiatan dimulai dengan 
menyiapkan 3 kegiatan, yaitu mewarnai gambar rumah joglo, mengisi 
maze dan membatik motif geblek renteng. Sebelum memulai kegiatan, 
dilakukan pembagian kelompok yang dibagi dalam 9 kelompok. Masing- 
masing kelompok terdapat 2 anak dan nada yang 3 anak disetiap 
kelompok. Untuk kegiatan membatik motif geblek renteng, anak duduk 
sesuai kelompok masing-masing dengan alat dan bahan yang sudah 
tersedia di meja. Kemudian anak diminta untuk memberikan menebalkan 
pola yang sudah disediakan dikertas masing-masing. Motif geblek renteng 
yang disesuaikan dengan motif batik khas Kulon Progo yang dibuat oleh 
guru sesuai dengan tingkat kesulitan sesuai dengan usia anak dalam 
kegiatan membatik motif geblek renteng.  
Setelah menetebalkan anak diminta untuk mengisi memberi warna 
sesuai dengan kreasi masing-masing menggunakan pensil warna ataupun 
pastel warna. Anak- anak terlihat antusias dalam melakukan kegiatan 
tersebut. 
Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu kepala 
sekolah (4 Agustus 2018), bahwa setiap satu bulan 2 atau 3 kali ada hari 
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khusus untuk praktek langsung membatik di pusat pembuatan batik di 
Ngentakrejo. Di sana anak-anak praktek langsung menggunakan kain yang 
sudah berpola/bergambarkan geblek renteng yang berukuran sapu tangan 
kurang lebih 20x20 cm. Anak-anak bisa praktek langsung dalam proses 
pemberian malam, dan supaya cepat kering, dijemur di bawah sinar 
matahari. Setelah kering kain dicelupkan ke dalam warna kain sesuai 
dengan warna keinginan anak. Setelah itu dijemur lagi di bawah sinar 
matahari dan setelah kering hasilnya dibawa pulang masing-masing anak. 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Kegiatan pembelajaran di TK ABA Diponegaran adalah terlebih dahulu 
membuat rencana program pembelajaran harian (RPPH). Hal ini sudah sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah dan bagian kurikulum TK 
ABA Diponegaran Lendah. Persiapan penting dilakukan oleh guru karena 
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dengan adanya persiapan pembelajaran, pembelajaran akan lebih matang dan 
berjalan dengan baik dan maksimal serta sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 Dimulainya dengan mempersiapkan bahan-bahan yang akan diajarkan atau 
strategi yang akan pendidik gunakan dalam kegiatan belajar mengajar, menata 
posisi duduk anak, menyampaikan kegiatan apa yang akan dilakukan, 
memperlihatkan media yang dibawa guru dan mengadakan stimulus yaitu 
melalui bernyanyi agar anak merasa antusias dan lebih bersemangat dalam 
menerima pembelajaran. Ini sesuai dengan teori dalam pengembangan fisik 
motorik kasar anak dalam faktor kesiapan fisik anak adalah kunci sebelum 
diberikannya stimulasi. Kegiatan persiapan-persiapan tersebut dilakukan agar 
nantinya pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan. 
 Sehubungan dengan hal ini yang dilakukan guru di TK ABA Diponegaran 
adalah membuat indikator, tema, tujuan, materi pembelajaran, dan juga 
memahami kurikulum PAUD. Selanjutnya yaitu menyiapkan media 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru merancang proses 
pembelajaran dengan baik, di TK ABA Diponegaran metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan fisik motorik kasar adalah 
melukis (membatik geblek renteng), menari (tari angguk). 
 Pelaksanaan menggunakan metode melukis (batik geblek renteng) dan 
menari (tari angguk) pada anak dilakukan dengan cara mandiri sesuai dengan 
kemampuan anak. Guru mengajarkan kepada anak dengan memberikan contoh 
terlebih dahulu. Ini sesuai dengan teori dalam stimulasi meningkatkan 
perkembangan fisik motorik anak yaitu imitation (peniruan) keterampilan unruk 
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menentukan suatu gerakan yang telah dilatih sebelumya.  Dalam melukis 
perkembangan fisik motorik kasar dilihat dalam pergerakan tangan, koordinasi 
tangan, mata, otot dan otaknya untuk menghasilkan sebuah lukisan tangan. 
Dalam menari, perkembangan fisik motorik kasarnya dilihat dalam pergerakan 
tangan, kaki, koordinasi tangan, kaki dan tangan, otot, dan otak anak. Sebelum 
melukis dan menari dilakukan anak-anak terlebih dahulu guru memberikan 
contoh melukis dan contoh gerakan menari dengan runtut yang diperlihatkan 
secara langsung kepada peserta didik. 
 Dalam Pilihlah gerakan tari yang mempunyai alur dinamik sedang, lembut 
dan keras/cepat karena variasi dinamik akan melatih emosi dan koordinasi 
antara gerak, otot dan otak anak. Ini sesuai dengan teori stimulasi dlama 
pengembangan fisik motorik anak usia dini yaitu articulation (perangkaian) dan 
Naturalization (kealamiahan) yaitu kemampuan untuk melakukan serangkaian 
gerakan secara kombinasi dan berkesinambungan wajar dan luwes. 
Kemampuan ini membutuhkan koordinasi antarorgan tubuh, saraf dan mata 
secara cermat dan anggota tubuh lainnya. 
 Gerak tubuh yang dapat dijadikan media dalam tarian angguk yaitu mulai 
dari gerakan kepala sampai ujung kaki melalui gerakan yang halus atau gerak 
kasar. Secara garis besar bagian-bagian anggota tubuh yang dapat digerakkan 
itu antara lain meliputi gerakan kepala, badan, tangan dan kaki. Ini sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa articulation (perangkaian) diberikan 
untuk mencapai kemampuan gerak fisik motorik pada tahap pengembangannya. 
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 Untuk mengembangkan fisik motorik kasar bisa melalui menirukan 
guru/petalih, dalam kegiatan anak-anak senang menirukan hal-hal yang 
diamatinya baik secara audio, visual, maupun audio visual. Ia mulai menirukan 
berbagai action/gerakatn sampai pada otot-ototnya demi menutut kata hatinya. 
Manipulasi (perlakuan), anak-anak melakukan gerakan-gerakan secara spontan 
dari objek yang diamatinya sesuai dengan keinginannya ataupun terhadap 
gerakan-gerakan yang disukainya serta perlu di ingat bahwa anak-anak dalam 
melakukan gerakan dengan sangat sderhana dan tidak dibuat-buat atau apa 
adanya. Kesahajaan itulah yang dimiliki anak. 
 Dalam pengembangan fisik motorik anak terutama motorik anak usia dini 
berbasis kearifan lokal melalui menari angguk dan membatik geblek renteng di 
TK ABA Diponegaran ini sudah sesuai dengan acuan Peraturan Daerah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya yang 
mengamanatkan bahwa pengelola dan penyelenggara pendidikan Derah 
Istimewa Yogyakarta berdasarkan sistem pendidikan nasional dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya. 
 Dengan adanya pengembangan fisik motorik kasar anak usia dini berbasis 
kearifan lokal melalui menari angguk dan membatik geblek renteng dapat 
mencapai standar tingkat pencapaian anak dalam mengembangkan fisik 
motorik terutama motorik kasar yaitu dapat melakukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan. Dapat 
melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan 
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ntarian atau senam. Dapat melakukan permaianan fisik dengan aturan dan 
terampil menggunakan tangan kanan serta kiri. Ini sesuai dengan standar tingkat 
pencapaian anak (STPPA).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang pengembangan 
fisik motorik anak usia dini berbasis kearifan lokal di TK ABA Diponegaran 
Lendah Kulon Progo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
  Dalam langkah persiapan guru merencanakan proses kegiatan pembelajaran 
yang akan berlangsung dengan menyusun RPPH terlebih dahulu. Pada awal 
semester pendidik disana mengadakan rapat kerja terlebih dahulu untuk 
penyusunan RPPM dan RPPH yang akan digunakan di dalam acuan pembelajaran 
dilanjutkan dalam langkah pelaksanaan proses kegiatan pengemabangan fisik 
motorik kasar nak usia dini berbasi kearifan lokal menggunakan metode melukis 
(membatik geblek renteng) dan menari (tari angguk) di TK ABA Diponegaran 
Lendah Kulon Progo melalui langkah-langkah sebagai berikut: dimulai dengan 
memperhatikan kondisi psikis anak kemudian mencairkan suasana terlebih dahulu, 
bisa dengan nyanyi, gerak dan lagu, tepuk bahkan permainan, mulai gerakan tari 
dari yang paling mudah atu tingkat kesulitannya rendah terlebih dahulu, agar anak 
lebih mudah mengikuti dan tidak cepat bosan, pilih gerakan yang sekiranya 
membuat anak tertawa senang dalam menirukan, Pilih gerakan tari yang 
mempunyai alur dinamik sedang, lembut dank eras/cepat karena variasi dinamik 
akan melatih emosi dan koordinasi antara gerak, otot dan otak anak, pola lantai tari 
sesederhana mungkin dengan tetap memperhatikan nilai kemenarikan sebuah sajian 
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tari, bentuk-bentuk gerakan dengan bertahap diawali satu macam pola gerakan yang 
memerlukan sebuah koordinasi motorik yang memerlukan waktu untuk berlatih, 
selingi cerita atau keterangan dari masing-masing gerak tari yang dilakukan. Bisa 
juga menggunakan selingan tepuk/yalyel, perlunya pengulangan-pengulangan 
gerakan supaya ebih hafal dan lebih maksimal, bisa diadakan pentas kesil-kecilan 
dikelas masing-masing dengan menggunakan properti tari seadanya, guna untuk 
membiasakan anak menggunakan properti tersebut dan bisa juga untuk memberikan 
tambahan semangat anak dalam melakukan kegiatan menari dan properti yang 
diguanakan jangan sampai mengganggu gerakan menari anak, materi pembelajaran 
disesuaikan dengan perkembangan anak didik yang mencakup pada nilai agama dan 
moral (NAM), fisik, bahasa, kognitif, dan sosial emosional (Sosem).  
  Dalam pengembangan fisik motorik anak terutama motorik anak usia dini 
berbasis kearifan lokal melalui menari angguk dan membatik geblek renteng di TK 
ABA Diponegaran ini sudah sesuai dengan acuan Peraturan Daerah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya yang mengamanatkan bahwa 
pengelola dan penyelenggara pendidikan Derah Istimewa Yogyakarta berdasarkan 
sistem pendidikan nasional dengan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya. Di 
Tk ABA Diponegaran ini pengembangan fisik motorik kasar yang berbasis kearifan 
lokal melalui Menari Angguk dan Membatik Geblek Renteng yang sudah 
diterapkan dan di acukan pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak, 
terutama motorik kasar yaitu dapat melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 
untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan. Dapat melakukan 
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koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam. 
Dapat melakukan permaianan fisik dengan aturan dan terampil menggunakan 
tangan kanan serta kiri. Ini sesuai dengan standar tingkat pencapaian anak (STPPA) 
guna  mencapai  kemampuan  keterampilan,  sikap  dan  apresiatif. 
  Keterampilan  didapatkan  dari  bagaimana  anak  dapat  menggerakan  
anggota  tubuhnya  baik  tangan, kepala, kaki, pundak  dan  jari-jemari dan 
mengkoordinasikannya dengan otot dan otak.  Dari  kemampuan-kemampuan  ini  
maka  anak  akan  mendapatkan  kemampuan  keterampilan dalam semua hal.  
 
B. SARAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang harus 
dilakukan oleh anak, guru, kepala sekolah maupun lembaga. 
1. Untuk Anak 
 Dalam perkembangan fisik motorik kasar anak usia dini berbasis kearifan 
lokal menggunakan metode melukis bati geblek renteng) dan menari (tari 
angguk) di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo anak seharusnya lebih 
senang, aktif, kreatif, semangat dan antusias dalam mengikutinya. Sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan perkembangan anak akan berkembang 
secara optimal. 
2. Untuk Guru  
a. Guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan media 
pembelajaran agar tercipta suasana yang menyenangkan dan perkembangan 
motorik kasar anak dapat terstimulasi dengan baik.   
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b. Guru hendaknya menyajikan kegiatan pembelajaran dengan berbagai media, 
sehingga anak akan lebih tertarik dan akan terlihat aktif dalam mengikutinya. 
c. Guru hendaknya memberikan pembelajaran melukis dan menari yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak dan juga karakteristik anak usia dini. 
3.  Untuk Kepala Sekolah 
 Sebagai sekolah unggulan di Kabupaten Kulon Progo, Kepala sekolah  
membuat manajemen yang lebih baik, agar terciptanya suasana pembelajaran  
yang menyenangkan serta anak dapat mengenal kearifan lokal budaya Indonesia. 
1. Untuk Lembaga 
a. Sekolah dapat menciptakan suasana yang aman nyaman dan menyenangkan, 
sehingga dapat mewujudkan kelancaran dalam pembelajaran. 
b. Dapat membantu guru dalam rangka mempersiapkan semua media yang akan 
digunakan sehingga hasil maksimal dapat tercapai. 
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Lampiran 1 
Pedoman Observasi 
 
1. Pengembangan fisik motorik kasar anak pada kelas B berbasis kearifan lokal 
yang dilakukan guru di TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo. 
2. Metode melukis (batik geblek renteng) dan menari (tari angguk) dalam 
mengembangkan fisik motorik kasar anak di TK ABA Diponegaran Lendah 
Kulon Progo.  
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat ibu tentang perkembangan fisik motorik kasar bagi anak usia 
dini? 
2. Bagaimana peran ibu dalam meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar bagi 
anak usia dini ? 
3. Apa saja strategi yang ibu lakukan dalam meningkatkan perkembangan fisik 
motorik kasar bagi anak usia dini? 
4. Hal-hal apa saja yang mendukung strategi ibu dalam mengembangkan aspek fisik 
motorik kasar anak usia dini ? 
5. Hal-hal apa saja yang menghambat strategi ibu dalam mengembangkan 
kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini? 
6. Bagaimana hasil dari strategi ibu yang telah dilakukan? 
7. Apa saja strategi yang belum terlaksana? 
8. Apa harapan ibu dalam meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia 
dini? 
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B. Guru 
1. Bagaimana pendapat ibu tentang perkembangan fisik motorik kasar bagi anak 
usia dini? 
2. Bagaimana peran ibu dalam meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar bagi 
anak usia dini ? 
3. Apa saja strategi yang ibu lakukan dalam meningkatkan perkembangan fisik 
motorik kasar bagi anak usia dini? 
4. Hal-hal apa saja yang mendukung strategi ibu dalam mengembangkan 
kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini ? 
5. Hal-hal apa saja yang menghambat strategi ibu dalam mengembangkan    
kemampuan fisik motork kasar anak usia dini? 
6. Bagaimana hasil dari strategi ibu yang telah dilakukan? 
7. Apa saja strategi yang belum terlaksana? 
8. Apa harapan ibu dalam meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia 
dini? 
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Lampiran 3 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Lokasi TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
3. Keadaan Guru 
4. Keadaan Siswa 
5. Dokumentasi kegiatan yang dilaksanakan di TK ABA Diponegaran  
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Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 4 Juli 2018 
Tempat  : TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo  
Topik   : Hari Kemerdekaan 
Pada hari senin, 4 Juli 2018, saya melakukan observasi ke TK ABA 
Diponegaran untuk yang pertama kalinya. Saya berangkat dari rumah pukul 07.00 
dan sampai TK sekitar pukul 07.15 karena jarak antara rumah dengan TK tidak 
terlalu jauh dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Sesampainya disana saya 
disambut dengan ramah oleh bu guru serta anak-anak kelas A dan kelas B dan 
disambut juga dengan sebagian orang tua yang sedang mengantarkan anaknya. 
Pada pukul 07.30 anak-anak sudah di berikan aba-aba dengan salah satu 
guru memencet bel dan tandanya semua anak untuk berbaris di depan kelas masing-
masing untuk melaksanakan baris sebelum masuk kelas. Saat itu dibagi menjadi 2 
barisan. Saat berbaris sebelum masuk kelas anak-anak absen siapa saja temannya 
yang tidak berangkat hari itu, dan dihari itu Fadil tidah berangkat karena sakit. 
Sesudah absen anak-anak berhitung dari barisan paling kanan dan berhitung dari 
angka yang kecil. Disini anak-anak sambil menghafalkan kognitifnya yaitu dengan 
menghitung dari satu, dua, tiga dan seterusnya.  
Setelah baris didepan kelas, guru dimasing-masing kelas memberikan aba-
aba agar anak berbaris membentuk kereta atau ular naga sambil berjalan dan sambil 
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menayanyikan lagu keretaku menuju ke halaman sekolah untuk persiapan upacara 
bendera. Dan di halaman anak-anak dibagi menjadi 4 barisan. Mereka sangat 
antusaia saat itu.  
Upacara bendera berlangsung kurang lebih 15 menit. Anak-anak berbaris 
sesuai dengan kelas masing-masing dan di dampingi oleh guru kelas masing-
masing. Saat itu saya mendampingi anak kelas A yang masing butuh guru 
pendamping yang ekstra karena umur anak-anaknya masing kecil-kecil. Upacara 
bendera berjalan dengan khitmat dan lancar. 
Setelah upacara bendera telah selesai dilaksanakan anak-anak membentuk 
barisan lagi seperti kereta dan berjalan memasuki kelas masing- masing dengan 
menyanyikan lagu kereta api. Saat itu saya masuk ke kelas B karena kelas A sudah 
ada Ibu Saminten dan Ibu Sumaryati selaku wali kelas A.  
Sekitar pukul 08.15 saya duduk di paling belakang dan sebelumnya saya 
minta izin kepada Ibu Atik selaku pendamping kelas B dan sebagai Kepala Sekolah 
TK ABA Diponegaran untuk mengikuti pembelajaran dan observasi di kelas B, dan 
Ibu Atik mengizinkan dengan senang hati dan malah kebetulan ada yang membantu 
mendampingi anak-anak kelas B. setelah diberikan izin sayapun duduk dikursi 
paling belakang bersama anak-anak. Kemudian saya mengikuti kegiatan sampai 
selesai. Saya mengamati proses pembelajaran mulai dari pembukaaan, kegiatan inti, 
sampai dengan kegiatan penutup.  
Pada hari itu pembelajaran dengan tema bendera merah putih. Sebelum 
apersepsi dimulai, selaku guru yang mendamping kelas B membuka terlebih dahulu 
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kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, menanyai kabar 
peserta didik, menanyakan akan tanggal, hari, dan tahun, mengulangi/mereview 
Kegiatan yang dilakukan kemarin, kemudian membaca surat Al-Fatihah, An-Nas, 
Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, Al-Ma’un secara bersama-sama yang kemudian 
dilanjutkan dengan membaca hadits-hadits pendek, dan ditutup dengan tepuk 
asmaul husna.  
Setelah kegiatan pembukaan selesai, dilanjutkan dengan masuk ke materi 
yang disesuaikan dengan tema. Tema pada hari ini adalah bendera merah putih. 
ibunAtik selaku guru kelas di kelas B muai masuk ke Kegiatan inti dengan Tanya 
jawab mengenai hari kemerdekaan RI yang sebentar lagi akan datang. Kemudian 
menjelaskan kegiatan main pada hari itu. Hari ini anak-anak dengan 4 kegiatan 
main, yaitu memindahkan bendera ke wadah satu ke wadah lain, menghitung 
bendera yang telah dipindah, menjiplak huruf membentuk tulisan bendera merah 
putih, mewarnai gambar bendera merah putih.  Kegiatan main dimulai pada sekitar 
pukul 08.15 WIB dan berakhir pada pukul 09.30 WIB. 
Setelah kegiatan selesai, dilanjutkan anak-anak untuk mencuci tangannya 
kemudian snack time dan dilanjutkan istirahat. Sebelum makan guru mendampingi 
anak-anak untuk membaca do’a sebelum dan sesudah makan terlebih dahulu. 
Setelah selesai kemudian masuk di kegiatan penutup yaitu mengulang materi yang 
telah disampaikan tadi yang kemudian bersama-sama untuk membaca do’a untuk 
kedua orang tua, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a selesei belajar, membaca 
surat al-ashr, dan diakhiri mengucapkan salam.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 Juli 2018 
Tempat  : TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo  
Topik   : Hari Kemerdekaan 
Pada hari jum’at, 8 Juli 2018, saya melakukan observasi ke TK ABA 
Diponegaran untuk yang kedua kalinya. Saya berangkat dari rumah pukul 07.00 
dan sampai TK sekitar pukul 07.15 karena jarak antara rumah dengan TK tidak 
terlalu jauh dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Seperti sebelumnya 
sesampainya disana saya disambut dengan ramah oleh bu guru serta anak-anak 
kelas A dan kelas B dan disambut juga dengan sebagian orang tua yang sedang 
mengantarkan anaknya. 
Pada pukul 07.30 anak-anak sudah di berikan aba-aba dengan salah satu 
guru memencet bel dan tandanya semua anak untuk berbaris di depan kelas masing-
masing untuk melaksanakan baris sebelum masuk kelas. Saat itu dibagi menjadi 2 
barisan. Seperti biasanya, saat berbaris sebelum masuk kelas anak-anak absen siapa 
saja temannya yang tidak berangkat hari itu, dan pada saat itu selasa, 7 Juli 2018 
saya mendampingi di kelas B bersama Ibu Saminten. Dan hari itu anak-anak 
berangkat semua. Dilanjutkan seperti sesudah absen anak-anak berhitung dari 
barisan paling kanan dan berhitung dari angka yang kecil. Disini anak-anak sambil 
menghafalkan kognitifnya yaitu dengan menghitung dari satu, dua, tiga dan 
seterusnya dan dilanjutkan untuk berbaris masuk ke kelas masing-masing dengan 
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menyanyikan laguular naga panjang. Saat itu saya masuk ke kelas bersama Ibu 
Saminten. 
Sekitar pukul 08.00 saya duduk di paling belakang dan sebelumnya saya 
minta izin kepada Ibu Suminten selaku pendamping kelas B untuk mengikuti 
pembelajaran dan observasi di kelas B, dan Ibu Saminten mengizinkan dengan 
senang hati dan malah kebetulan ada yang membantu mendampingi anak-anak 
kelas B. Setelah diberikan izin sayapun duduk dikursi paling belakang bersama 
anak-anak. Sebelum dimulai Kegiatan hari itu, Ibu Saminten memanggil saya untuk 
memberikan sebuah lagu untuk anak-anak, saat itu saya memberikan satu buah lagu 
beserta gerakannya, dan anak-anak kelas B sangat senang dengan lagu yang saya 
berikan. Setelah itu anak-anak sangat antusia dan ingin mencoba menyanyi di depan 
kelas. Dengan cara bergantian anak-anak menyanyikan lagu di depan teman-
temannya. Selanjutnya saya mengikuti kegiatan sampai selesai. Saya mengamati 
proses pembelajaran mulai dari pembukaaan, kegiatan inti, sampai dengan kegiatan 
penutup.  
Pada hari itu pembelajaran dengan tema Hari Kemerdekaan. Sebelum 
apersepsi dimulai, selaku guru yang mendamping kelas B membuka terlebih dahulu 
kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, menanyai kabar 
peserta didik, menanyakan akan tanggal, hari, dan tahun, mengulangi/mereview 
Kegiatan yang dilakukan kemarin, kemudian membaca surat Al-Fatihah, An-Nas, 
Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, Al-Ma’un secara bersama-sama yang kemudian 
dilanjutkan dengan membaca hadits-hadits pendek, dan ditutup dengan tepuk 
asmaul husna.  
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Setelah kegiatan pembukaan selesai, dilanjutkan dengan masuk ke materi 
yang disesuaikan dengan tema. Tema pada hari ini adalah Hari Merdeka. Ibu 
Saminten selaku guru kelas di kelas B mulai masuk ke Kegiatan inti dengan Tanya 
jawab dan berdiskusi hari kemerdekaan RI. Kemudian menjelaskan kegiatan main 
yang akan dilaksanakan hari itu. Hari ini anak-anak dengan 4 kegiatan main, yaitu 
praktek langsung mengibarkan bendera saat upacara dilaksanakan, sebelumya 
anak-anak menyanyikan lagu “bendera merah putih”, mengelompokkan gambar 
bendera dengan negaranya, anak-anak bercerita pengalaman : kemeriahan 
kemerdekaan, peragaan lomba lari karung, mengecap dengan pelepah pisang pada 
gambar kemeriahan kemerdekaan. Kegiatan main dimulai pada sekitar pukul 08.15 
WIB dan berakhir pada pukul 09.30 WIB. 
Setelah kegiatan selesai, seperti biasa dilanjutkan anak-anak untuk 
mencuci tangannya kemudian snack time dan dilanjutkan istirahat. Sebelum makan 
guru mendampingi anak-anak untuk membaca do’a sebelum dan sesudah makan 
terlebih dahulu. Setelah selesai kemudian masuk di kegiatan penutup yaitu 
mengulang materi yang telah disampaikan tadi yang kemudian bersama-sama untuk 
membaca do’a untuk kedua orang tua, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a selesei 
belajar, membaca surat al-ashr, dan diakhiri mengucapkan salam.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Juli 2018 
Tempat  : TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo  
Topik   : Hari Kemerdekaan 
Pada hari senin, 20 Juli 2018, saya melakukan observasi ke TK ABA 
Diponegaran untuk yang ketiga kalinya. Saya berangkat dari rumah pukul 07.00 
dan sampai TK sekitar pukul 07.15 karena jarak antara rumah dengan TK tidak 
terlalu jauh dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Seperti sebelumnya 
sesampainya disana saya disambut dengan ramah oleh bu guru serta anak-anak 
kelas A dan kelas B dan disambut juga dengan sebagian orang tua yang sedang 
mengantarkan anaknya. 
Pada pukul 07.30 anak-anak sudah di berikan aba-aba dengan salah satu 
guru memencet bel dan tandanya semua anak untuk berbaris di depan kelas masing-
masing untuk melaksanakan baris sebelum masuk kelas. Saat itu dibagi menjadi 2 
barisan. Seperti biasanya, saat berbaris sebelum masuk kelas anak-anak absen siapa 
saja temannya yang tidak berangkat hari itu, hari itu anak-anak berangkat semua. 
Pada saat itu senin, 20 Juli 2018 saya mendampingi di kelas B bersama Ibu 
Saminten dan gentian sama Ibu Atik karena Ibu Saminten membatu di kelas A. 
Dilanjutkan seperti sesudah absen anak-anak berhitung dari barisan paling kanan 
dan berhitung dari angka yang kecil. Disini anak-anak sambil menghafalkan 
kognitifnya yaitu dengan menghitung dari satu, dua, tiga dan seterusnya dan 
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dilanjutkan untuk berbaris masuk ke kelas masing-masing dengan menyanyikan 
lagu ular naga panjang.  
Sekitar pukul 08.00 saya duduk di paling belakang dan sebelumnya saya 
minta izin kepada Ibu Suminten selaku pendamping kelas B untuk mengikuti 
pembelajaran dan observasi di kelas B, dan Ibu Saminten mengizinkan dengan 
senang hati dan malah kebetulan ada yang membantu mendampingi anak-anak 
kelas B. Setelah diberikan izin sayapun duduk dikursi paling belakang bersama 
anak-anak. Seperti biasa saya mengikuti kegiatan sampai selesai. Saya mengamati 
proses pembelajaran mulai dari pembukaaan, kegiatan inti, sampai dengan kegiatan 
penutup.  
Pada hari itu pembelajaran masih dengan tema Hari Kemerdekaan. 
Sebelum apersepsi dimulai, selaku guru yang mendamping kelas B membuka 
terlebih dahulu kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, 
menanyai kabar peserta didik, menanyakan akan tanggal, hari, dan tahun, 
mengulangi/mereview Kegiatan yang dilakukan kemarin, kemudian membaca surat 
Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, Al-Ma’un secara bersama-
sama yang kemudian dilanjutkan dengan membaca hadits-hadits pendek, dan 
ditutup dengan tepuk asmaul husna.  
Setelah kegiatan pembukaan selesai, dilanjutkan dengan masuk ke materi 
yang disesuaikan dengan tema. Tema pada hari ini adalah Bendera Merah Putih. 
Ibu Saminten selaku guru kelas di kelas B mulai masuk ke Kegiatan inti dengan 
Tanya jawab dan berdiskusi tentang kebudayaan Indonesia. Kemudian menjelaskan 
kegiatan main yang akan dilaksanakan hari itu. Hari ini anak-anak dengan 4 
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kegiatan main, yaitu praktek langsung menari tari kebudayaan lokal yaitu menari 
angguk yang menjadi tarian khas Kulon Progo, bercerita mengenai tari kearifan 
local, praktek langsung berbaris mengikuti kegiatan menari, mewarnai gambar anak 
menari. Kegiatan main dimulai pada sekitar pukul 08.15 WIB dan berakhir pada 
pukul 09.30 WIB. 
Setelah kegiatan selesai, seperti biasa dilanjutkan anak-anak untuk 
mencuci tangannya kemudian snack time dan dilanjutkan istirahat. Sebelum makan 
guru mendampingi anak-anak untuk membaca do’a sebelum dan sesudah makan 
terlebih dahulu. Setelah selesai kemudian masuk di kegiatan penutup yaitu 
mengulang materi yang telah disampaikan tadi yang kemudian bersama-sama untuk 
membaca do’a untuk kedua orang tua, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a selesei 
belajar, membaca surat al-ashr, dan diakhiri mengucapkan salam.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Juli 2018 
Tempat  : TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo  
Topik   : Hari Kemerdekaan 
Pada hari selasa, 21 Juli 2018, saya melakukan observasi ke TK ABA 
Diponegaran untuk yang keempat kalinya. Saya berangkat dari rumah pukul 07.00 
dan sampai TK sekitar pukul 07.15 karena jarak antara rumah dengan TK tidak 
terlalu jauh dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Seperti sebelumnya 
sesampainya disana saya disambut dengan ramah oleh bu guru serta anak-anak 
kelas A dan kelas B dan disambut juga dengan sebagian orang tua yang sedang 
mengantarkan anaknya. Pada pukul 07.30 anak-anak sudah di berikan aba-aba 
dengan salah satu guru memencet bel dan tandanya semua anak untuk berbaris di 
depan kelas masing-masing untuk melaksanakan baris sebelum masuk kelas. Saat 
itu dibagi menjadi 2 barisan. Seperti biasanya, saat berbaris sebelum masuk kelas 
anak-anak absen siapa saja temannya yang tidak berangkat hari itu, dan pada saat 
itu selasa, 21 Juli 2018 saya mendampingi di kelas B bersama Ibu Atik. Dan hari 
itu anak-anak berangkat semua. Dilanjutkan seperti sesudah absen anak-anak 
berhitung dari barisan paling kanan dan berhitung dari angka yang kecil. Disini 
anak-anak sambil menghafalkan kognitifnya yaitu dengan menghitung dari satu, 
dua, tiga dan seterusnya dan dilanjutkan untuk berbaris masuk ke kelas masing-
masing dengan menyanyikan laguular naga panjang. Saat itu saya masuk ke kelas 
bersama Ibu Atik. 
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Sekitar pukul 08.00 saya duduk di paling belakang dan sebelumnya saya 
minta izin kepada Ibu Atik selaku pendamping kelas B untuk mengikuti 
pembelajaran dan observasi di kelas B, dan Ibu Saminten mengizinkan dengan 
senang hati dan malah kebetulan ada yang membantu mendampingi anak-anak 
kelas B. Setelah diberikan izin sayapun duduk dikursi paling belakang bersama 
anak-anak. Selanjutnya saya mengikuti kegiatan sampai selesai. Saya mengamati 
proses pembelajaran mulai dari pembukaaan, kegiatan inti, sampai dengan kegiatan 
penutup.  
Pada hari itu pembelajaran dengan tema Hari Kemerdekaan. Sebelum 
apersepsi dimulai, selaku guru yang mendamping kelas B membuka terlebih dahulu 
kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, menanyai kabar 
peserta didik, menanyakan akan tanggal, hari, dan tahun, mengulangi/mereview 
Kegiatan yang dilakukan kemarin, kemudian membaca surat Al-Fatihah, An-Nas, 
Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, Al-Ma’un secara bersama-sama yang kemudian 
dilanjutkan dengan membaca hadits-hadits pendek, dan ditutup dengan tepuk 
asmaul husna.  
Setelah kegiatan pembukaan selesai, dilanjutkan dengan masuk ke materi 
yang disesuaikan dengan tema. Tema pada hari ini adalah Hari Merdeka. Ibu Atik 
selaku guru kelas di kelas B mulai masuk ke Kegiatan inti dengan Tanya jawab dan 
berdiskusi  kebudayaan Indonesia. Kemudian menjelaskan kegiatan main yang 
akan dilaksanakan hari itu. Hari ini anak-anak dengan 4 kegiatan main, yaitu 
praktek menggambar batik, sebelum membati anak-anak menyanyikan lagu 
gundul-gundul pacul, mengerjakan maze mengambil bendera, bercerita suasana 
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kemerdekaan, mewarnai gambar batik geblek renteng. Kegiatan main dimulai pada 
sekitar pukul 08.15 WIB dan berakhir pada pukul 09.30 WIB. 
Setelah kegiatan selesai, seperti biasa dilanjutkan anak-anak untuk 
mencuci tangannya kemudian snack time dan dilanjutkan istirahat. Sebelum makan 
guru mendampingi anak-anak untuk membaca do’a sebelum dan sesudah makan 
terlebih dahulu. Setelah selesai kemudian masuk di kegiatan penutup yaitu 
mengulang materi yang telah disampaikan tadi yang kemudian bersama-sama untuk 
membaca do’a untuk kedua orang tua, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a selesei 
belajar, membaca surat al-ashr, dan diakhiri mengucapkan salam.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Juli 2018 
Tempat  : TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo  
Topik   : Hari Kemerdekaan 
Pada hari selasa, 22 Juli 2018, saya melakukan observasi ke TK ABA 
Diponegaran untuk yang kelima kalinya. Saya berangkat dari rumah pukul 07.00 
dan sampai TK sekitar pukul 07.15 karena jarak antara rumah dengan TK tidak 
terlalu jauh dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Seperti sebelumnya 
sesampainya disana saya disambut dengan ramah oleh bu guru serta anak-anak 
kelas A dan kelas B dan disambut juga dengan sebagian orang tua yang sedang 
mengantarkan anaknya. Pada pukul 07.30 anak-anak sudah di berikan aba-aba 
dengan salah satu guru memencet bel dan tandanya semua anak untuk berbaris di 
depan kelas masing-masing untuk melaksanakan baris sebelum masuk kelas. Saat 
itu dibagi menjadi 2 barisan. Seperti biasanya, saat berbaris sebelum masuk kelas 
anak-anak absen siapa saja temannya yang tidak berangkat hari itu, dan pada saat 
itu rabu, 22 Juli 2018 saya mendampingi di kelas B bersama Ibu Atik. Dan hari itu 
yang tidak berangkat adalah Aisya. Dilanjutkan seperti biasa sesudah absen anak-
anak berhitung dari barisan paling kanan dan berhitung dari angka yang kecil. 
Disini anak-anak sambil menghafalkan kognitifnya yaitu dengan menghitung dari 
satu, dua, tiga dan seterusnya dan dilanjutkan untuk berbaris masuk ke kelas 
masing-masing dengan menyanyikan laguular naga panjang. Saat itu saya masuk 
ke kelas bersama Ibu Atik. 
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Sekitar pukul 08.00 saya duduk di paling belakang dan sebelumnya saya 
minta izin kepada Ibu Atik selaku pendamping kelas B untuk mengikuti 
pembelajaran dan observasi di kelas B, dan Ibu Saminten mengizinkan dengan 
senang hati dan malah kebetulan ada yang membantu mendampingi anak-anak 
kelas B. Setelah diberikan izin sayapun duduk dikursi paling belakang bersama 
anak-anak. Selanjutnya saya mengikuti kegiatan sampai selesai. Saya mengamati 
proses pembelajaran mulai dari pembukaaan, kegiatan inti, sampai dengan kegiatan 
penutup.  
Pada hari itu pembelajaran dengan tema Hari Kemerdekaan. Seperti biasa 
sebelum apersepsi dimulai, selaku guru yang mendamping kelas B membuka 
terlebih dahulu kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, 
menanyai kabar peserta didik, menanyakan akan tanggal, hari, dan tahun, 
mengulangi/mereview Kegiatan yang dilakukan kemarin, kemudian membaca surat 
Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, Al-Ma’un secara bersama-
sama yang kemudian dilanjutkan dengan membaca hadits-hadits pendek, dan 
ditutup dengan tepuk asmaul husna.  
Setelah kegiatan pembukaan selesai, dilanjutkan dengan masuk ke materi 
yang disesuaikan dengan tema. Tema pada hari ini adalah Hari Merdeka. Ibu Atik 
selaku guru kelas di kelas B mulai masuk ke Kegiatan inti dengan Tanya jawab dan 
berdiskusi masih tentang kebudayaan Indonesia. Kemudian menjelaskan kegiatan 
main yang akan dilaksanakan hari itu. Hari ini anak-anak dengan 4 kegiatan main, 
sebelum masuk ke pembelajaran menyanyikan syukur di pimpin oleh ibu Atik, 
setelah itu masuk ke kegiatan, praktek langsung menari angguk bersama ibu guru, 
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menghitung gambar orang yang sedang menari yaitu praktek menggambar batik, 
praktek langsung mengucapkan bahasa jawa kromo, anak praktek menari di depan 
kelas, membuat topi tari angguk dari kertas. Kegiatan main dimulai pada sekitar 
pukul 08.15 WIB dan berakhir pada pukul 09.30 WIB. 
Setelah kegiatan selesai, seperti biasa dilanjutkan anak-anak untuk 
mencuci tangannya kemudian snack time dan dilanjutkan istirahat. Sebelum makan 
guru mendampingi anak-anak untuk membaca do’a sebelum dan sesudah makan 
terlebih dahulu. Setelah selesai kemudian masuk di kegiatan penutup yaitu 
mengulang materi yang telah disampaikan tadi yang kemudian bersama-sama untuk 
membaca do’a untuk kedua orang tua, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a selesei 
belajar, membaca surat al-ashr, dan diakhiri mengucapkan salam.  
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 23 Juli 2018 
Tempat  : TK ABA Diponegaran Lendah Kulon Progo  
Topik   : Hari Kemerdekaan 
Pada hari kamis, 23 Juli 2018, saya melakukan observasi ke TK ABA 
Diponegaran untuk yang keenam kalinya. Saya berangkat dari rumah pukul 07.00 
dan sampai TK sekitar pukul 07.15 karena jarak antara rumah dengan TK tidak 
terlalu jauh dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Seperti sebelumnya 
sesampainya disana saya disambut dengan ramah oleh bu guru serta anak-anak 
kelas A dan kelas B dan disambut juga dengan sebagian orang tua yang sedang 
mengantarkan anaknya. Pada pukul 07.30 anak-anak sudah di berikan aba-aba 
dengan salah satu guru memencet bel dan tandanya semua anak untuk berbaris di 
depan kelas masing-masing untuk melaksanakan baris sebelum masuk kelas. Saat 
itu dibagi menjadi 2 barisan. Seperti biasanya, saat berbaris sebelum masuk kelas 
anak-anak absen siapa saja temannya yang tidak berangkat hari itu, dan pada saat 
itu kamis, 23 Juli 2018 saya mendampingi di kelas B bersama Ibu Saminten. Dan 
hari itu nihil semua anak masuk. Dilanjutkan seperti biasa sesudah absen anak-anak 
berhitung dari barisan paling kanan dan berhitung dari angka yang kecil. Disini 
anak-anak sambil menghafalkan kognitifnya yaitu dengan menghitung dari satu, 
dua, tiga dan seterusnya dan dilanjutkan untuk berbaris masuk ke kelas masing-
masing dengan menyanyikan laguular naga panjang. Saat itu saya masuk ke kelas 
bersama Ibu Saminten. 
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Sekitar pukul 08.00 saya duduk di paling belakang dan sebelumnya saya 
minta izin kepada Ibu Atik selaku pendamping kelas B untuk mengikuti 
pembelajaran dan observasi di kelas B, dan Ibu Saminten mengizinkan dengan 
senang hati dan malah kebetulan ada yang membantu mendampingi anak-anak 
kelas B. Setelah diberikan izin sayapun duduk dikursi paling belakang bersama 
anak-anak. Selanjutnya saya mengikuti kegiatan sampai selesai. Saya mengamati 
proses pembelajaran mulai dari pembukaaan, kegiatan inti, sampai dengan kegiatan 
penutup.  
Pada hari itu pembelajaran dengan tema Hari Kemerdekaan. Seperti biasa 
sebelum apersepsi dimulai, selaku guru yang mendamping kelas B membuka 
terlebih dahulu kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, 
menanyai kabar peserta didik, menanyakan akan tanggal, hari, dan tahun, 
mengulangi/mereview Kegiatan yang dilakukan kemarin, kemudian membaca surat 
Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Lahab, Al-Ma’un secara bersama-
sama yang kemudian dilanjutkan dengan membaca hadits-hadits pendek, dan 
ditutup dengan tepuk asmaul husna.  
Setelah kegiatan pembukaan selesai, dilanjutkan dengan masuk ke materi 
yang disesuaikan dengan tema. Tema pada hari ini adalah Hari Merdeka. Ibu Atik 
selaku guru kelas di kelas B mulai masuk ke Kegiatan inti dengan Tanya jawab dan 
berdiskusi masih tentang kebudayaan Indonesia. Kemudian menjelaskan kegiatan 
main yang akan dilaksanakan hari itu. Hari ini anak-anak dengan 4 kegiatan main, 
yang pertama menghubungkan titik membentuk bendera merah putih, pemberian 
tugas : mengelompokkan gambar bendera sesuai dengan negaranya, Praktek 
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langsung upacara bendera, membuat bendera dari kertas sampul dan sedotan.  
Kegiatan main dimulai pada sekitar pukul 08.15 WIB dan berakhir pada pukul 
09.30 WIB. 
Setelah kegiatan selesai, seperti biasa dilanjutkan anak-anak untuk 
mencuci tangannya kemudian snack time dan dilanjutkan istirahat. Sebelum makan 
guru mendampingi anak-anak untuk membaca do’a sebelum dan sesudah makan 
terlebih dahulu. Setelah selesai kemudian masuk di kegiatan penutup yaitu 
mengulang materi yang telah disampaikan tadi yang kemudian bersama-sama untuk 
membaca do’a untuk kedua orang tua, do’a kebaikan dunia dan akhirat, do’a selesei 
belajar, membaca surat al-ashr, dan diakhiri mengucapkan salam.  
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Lampiran 5 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 001 
Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Juni 2018 
Informan : Ibu Ati Rochayati 
Tempat : TK ABA Diponegaran  
 
Pagi itu saya bersiap-siap hendak ke TK ABA Diponegaran Lendah tempat 
saya pra observasi sebagai tempat penelitian saya, dan kebetulan itu dulu TK saya. 
Tepat pada pukul 07.30 saya sampai di TK ABA Diponegaran dan langsung 
disambut oleh Ibu Atik dan dipersilahkan masuk ke ruang kantor guru dan 
dipersilahkan duduk. Sebelum menyampaikan keperlun saya, saya 
memperkenalkan diri sebelum menyampaikan apa keperluan saya. Kemudian tidak 
panjang lebar saya lagsung menyampaikan keperluan saya. 
Peneliti            : Begini Buk, Nyuwun ngapunten, kedatangan saya kemari pagi-
pagi yang pertama mau silaturahmi, yang kedua ingin minta izin 
untuk melaksanak penelitian di TK ABA Diponegaran ini.  
Ibu Atik        : Iyaa terimakasi, Oh ya mbak, saya silahkan, mau neliti tentang 
apa?, keadaanya ya begini ini mbk,  
Peneliti            : Ini buk insyaallah rencanannya akan meneliti tentang 
perkembangan fisik motorik anak buk, rencananya saya besok 
mau melakukan observasi dulu Buk, di TK ABA Diponegaran 
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ini. Saya mau melihat proses pembelajaran mengenai 
pengembangan fisik motorik anak khususnya anak usia 5-6 
tahun buk.  
 Ibu Atik       : Ya mbak, monggo, silakan, kapan mulai masuk ke kelas kalau 
mbak mau observasi dulu silahkan.  
Peneliti            : Iya buk, terima kasih sebelumya buk, insyaallah besok sudah 
mulai observasi njih buk, sekalian wawancara bisa njih buk?,  
kira-kira ada waktu untuk wawancara hari apa nggih buk?  
Ibu Atik          : Sama-sama mbak, santai aja mbak, besok bisa, sekarang bisa 
mbak, 
Peneliti            : Baik buk, kalau begitu saya pamit dulu. Nyuwun Pangapunten 
njih buk, sampun mengganggu,  Terimakasih atas waktunya. 
Ibu Atik          : Ya mbak mboten ganggu mbak, sama-sama. 
Peneliti            : Assalamu’alaikum Buk, 
Ibu Atik           : Wa’alaikumussalam, hati-hati mbk, besok tak tunggu.  
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Kode  : 002 
Hari/Tanggal : Senin, 4 Juli 2018 
Informan : Ibu Atik 
Tempat : TK ABA Diponegaran 
 
Pagi itu sekitar pukul 08.00 WIB, matahari bersinar cerah dan saya bergegas 
berangkat menuju ke TK ABA Diponegaran untuk menemui Ibu Atik selaku Kepala 
Sekolah RA Tiara Chandra. Kepentingan saya untuk menemui Ibu Atik kali ini 
adalah untuk meminta data mengenai gambaran umum tentang TK ABA 
Diponegaran yang terdiri dari sejarah berdirinya RA Tiara Chandra, Visi, Misi, dan 
Tujuan dari RA Tiara Chandra.  
Peneliti : Assalamu’alaikum Buk Atik.  
Ibu Atik : Wa’alaikum salam mbak, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Njih ibuk terimakasih, mohon maaf mengganggu waktunya lagi 
buk, maaf buk kemarin hari senin belum bisa kesini, soalnya kemarin 
balik ke solo dulu buk, jadinya hari ini baru bisa kesini lagi njih buk, 
menindak lanjuti kemaren njih buk, saya ingin mewawancarai 
mengenai gambaran umum dari TK ABA Dipoenegaran ini buk. 
Ibu Atik  : Baik mbak  monggo silahkan apa yang ingin ditanyakan terlebih 
dahulu. 
Peneliti : Begini buk, saya ingin menanyakan terlebih dahulu mengenai 
sejarah berdirinya TK ABA Diponegaran Lendah Ini Buk, 
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Ibu Atik : TK ABA Diponegaran ini berdiri pada 8 Januari tahun 1968 di 
Dukuh Desa Bumirejo Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo mbak. 
Peneliti : Apakah TK ini sejak awal berdiri sudah berada di sini ini Buk? 
Ibu Atik : Iya mbak, awal berdirinya  TK ini berdiri di bawah naungan 
Yayasan Aisyiyah. Pada tahun 1968 daerah Dukuh dan sekitarnya belum ada 
Taman Kanank-kanak. Banyak anak-anak yang memerlukan layanan pendidikan. 
TK ABA Diponegaran ini berdiri atas gagasan para tokoh masyarakat pedukuhan 
Dukuh desa Bumirejo Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo Derah Istimewa 
Yogyakarta.   
Peneliti : O, njih Buk, tujuan yayasan untuk mendirikan TK ABA 
Diponegaran ini apa Buk?  
Umi Nana : Gini mbak dengan berdirinya TK ini dengan tujuan berdakwah 
dengan memperkenalkan dan memberikan pendidikan kepada anak tentang ajaran 
Islam sebagai modal penting dalam membentuk akhlaq seorang anak, untuk 
menjadi sosok individu muslim yang siap menyongsong tantangan zaman. Serta 
memperkenalkan pengetahuan umum, mengembangkan seluruh potensi dan 
kemampuan fisik, intelektual, perilaku secara optimal dalam lingkungan 
pendidikan yang kondusif, demokratis dan kompetitif.  
Peneliti : Baiklah Buk, saya kira cukup dulu mengenai gambaran umum 
tentang TK ABA Diponegaran ini Buk. 
Ibu Atik : Oiya mbak baik, kalau ada lagi yang mau ditanyakan monggo lo,  
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Peneliti : Terimakasih sebelumnya ya Buk, saya mohon pamit dulu 
Assalamu’alaikum. 
Ibu Atik : Ya mbak, Wa’alaikumsalam.  
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Kode  : 003 
Hari/Tanggal : 30 Juli 2018  
Informan : Ibu Saminten  
Tempat : Ruang Kelas B 
 
Siang itu, setelah saya selesai melakukan observasi sekitar pukul 12.00 WIB 
saya menuju ke ruang kelas B yang berada di sebelah ruang kantor untuk melakukan 
wawancara dengan Ibu Saminten selaku guru kelas B dari TK ABA Diponegaran 
ini. Pada kali ini saya ingin mencari data mengenai pengembangan fisik motorik 
berbasis kearifan lokal anak di TK ABA Diponegaran.  
Peneliti : Assalamu’alaikum, selamat siang Bu Sam. 
Ibu Sam : Wa’alaikumsalam mba, ehhh mbk linda siang mbak silahkan 
duduk. 
Peneliti : Mohon maaf saya mengganggu waktunya Buk, saya ingin    
wawancara dengan Ibuk mengenai  pengembangan fisik motorik 
anak berbasis kearifan lokal di TK ABA Diponegaran ini seperti apa 
Buk, 
Ibu Sam : Tidak mengganggu mbak, silahkan, yaaa, nek sini-sini 
Peneliti : Bagaimana pengembangan fisik motorik kasar berbasis kearifan 
lokal di TK ABA Diponegaran ini buk? Metode apa saya yang bisa 
digunakan dalam mengembangkannya? 
Ibu Sam : Langsung saja yaa, pengembangan fisik motorik khususnya kasar 
yang berbasis kearifan lokal disini ada dua metode yang digunakan 
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mbak, yaitu metode menari dan membatik. Mengapa kami memilih 
metode ini, karena kegiatan menari ini sangat bisa berperan penting 
dalam mengembangkan fisik motorik anak khususnya kasar dan ini 
juga hasil seni lokal daerah sendiri. Selain itu membatik, membatik 
ini kami gunakan karena sama halnya dengan menggambar dan 
mewarnai pas dengan dunia anak, usia anak untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan itu , dan ini tidak hanya mengembangkan fisik 
motorik halus saja tetapi motorik kasar anak juga terstimulasi 
melalui kegiatan membatik ini mbak.  
Peneliti :Oiya Buk, baik. Lalu dalam pengembangannya kedua metode ini 
bagaimana cara menyampaikannya ke anak Buk? 
Ibu Sam :Pengembangannya yaitu disaat pembelajaran menari dan membatik 
mbk, setiap seminggu sekali ada khusus kegiatan menari dam 
membatik secara bergntian, membatik ini juga masuk dalam 
kegiatan inti kita mbak saat pengembangan fisik motorik anak.  
Peneliti : Baik Buk terimakasih banyak njih Buk, Saya rasa ini cukup dulu 
Bu untuk wawancara kali ini. Mungkin dilanjut di lain waktu mjih 
Buk. 
Ibu Sam :Baik mbak, kalau masih ada yang mau ditanyakan langsung saja 
hubungi saya ya mbak. 
Peneliti :Iya mi, terimakasih. Saya ijin pamit pulang dulu mi. 
Assalamu’alaikum mi. 
Ibu Sam :Iya mba, hati-hati. Wa’alaikumsalam 
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Kode  : 004 
Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2018 
Informan : Ibu Sumaryati  
Tempat : Ruang Kelas A  
 
Pada sekitar pukul 07.30 WIB saya dari rumah menuju ke TK ABA 
Diponegaran untuk menemui Ibu Sumaryati selaku wali kelas dari kelompok A di 
TK ABA Diponegaran. Maksud kedatangan saya pada kali ini adalah ingin 
mengetahui keberhasilan pengembangan fisik motorik anak berbasis kearifan lokal 
anak.  
Sekitar pukul 07.45 WIB saya sampai di RA Tiara Chandra, langsung 
masuk ke kelas A.  Pada awalnya saya bertemu dengan Ibu Atik selaku kepala 
sekolah dari TK ABA Diponegaran. Saya suruh menunggu sebentar dikarenakan 
baru keluar sebentar foto copy.  
Waktu itu saya meminta izin terlebih dahulu untuk ikut dalam kegiatan 
pembelajaran di hari itu.  
Peneliti :Assalamu’alaikum Bu Sum. Mohon maaf saya mengganggu 
waktunya. Gini Bu mau minta tolong mau wawancara dengan Ibuk 
saget mboten njih?  
Ibu Sum :Wa’alaikumsalam mbak, iya mbk udah selesai kok, mboten 
ganggu, mari mbak sini , apa yang mau ditanyakan?  
Peneliti :Baik buk, a;hamdulillah matur suwun njih Buk,  
Ibu Sum :Iyaaa sama-sama, gimana mba, apa yang mau ditanyakan? 
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Peneliti :Iya Buk, ini saya ingin menanyakan mengenai keberhasilan 
penggunaan metode menari dan metode melukis untuk 
mengembangkan fisik motorik anak, khususnya motorik kasar Buk,   
Ibu Sum :Oiya mbak, rata-rata sudah berhasil mengembangkan kemampuan 
fisik motorik anak, khususny kasar yaa, dengan menggunakan 
metode itu anak lebih mudah terstimulasi fisik motorik kasarnya 
mbak.  
Peneliti :Oiya buk baik, adakah yang merasa kesulitan dengan penggunaan 
dua metode tersebut Buk? Adakah anak yang belum bisa melakukan 
kegiatan tersebut? 
Ibu Sum :Iya ada mbak hanya dua, tiga anak saja. Nanti guru cara 
mengatasinya dengan anak itu didekati, diberikan motivasi dan di 
berikan contoh dan mengulangi terus menerus mbak sampai anak 
bisa tapi jangan sampai anak mengalami kebosanan dan kejenuhan.  
Peneliti :Oiya. Seperti itu ya Buk. Baik Buk terimakasih. 
Ibu Sum :Iya mbak sama-sama. 
Peneliti :Mungkin cukup dulu untuk kali ini Buk, besok disambung lagi njih 
Buk,  
Ibu Sum :Iya mbak. Kalau masih ada yang mau ditanyakan hubungin saya 
langsung saja mbak. Ini saya kasih no WA saya ya. 
Peneliti :Baik Buk, terimakasih banyak Buk sudah banyak membantu saya. 
Ibu Sum :Iya mbak sama-sama. 
Peneliti :Saya pamit dulu ya Buk.  
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Assalamu’alaikum. 
Ibu Sum :Iya mbak, Wa’alaikumsalam. 
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Kode  : 005 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus  2018 
Informan : Ibu Atik  
Tempat : Ruang Kepala Sekolah  
 
 Pagi itu, sekitar pukul 07.15 WIB, saya berangkat menuju ke TK ABA 
Diponegaran. Pagi itu, matahari sangat cerah. Saya berangkat dengan berhati-hati. 
Sekitar pukul 07.30 WIB saya sampai di TK ABA Diponegaran. Saya melihat di 
parkiran bahwasannya motor Ibu Atik  belum ada sehingga saya menunggu di 
depan kelas B yang sebelahan dengan kantor terlebih dahulu. Tak lama kemudian 
Bu Atik datang menuju kantor.  
Ibu Atik :Assalamu’alaikum mba, sudah lama ya menunggunya? 
Peneliti :Belum Buk, saya baru sampai sekitar 10 menit yang lalu. 
Ibu Atik : Maaf ya mbk menunggu, silahkan masuk, sini duduk. Apa yang 
ingin ditanyakan mbak?  
Peneliti :Baik Buk, ngoten Buk. Saya ingin menanyakan bagaimana 
pelaksanaan pengembangan fisik motorik khususnya motorik kasar 
di TK ABA Diponegaran ini Buk? 
Ibu Atik :Biasanya sebelum sekolah masuk, kita mengadakan raker terlebih 
dahulu mba. Di raker kami membuat RPPM dan RPPH mba.  
Peneliti :Ooo, njih Buk ngoten njih, lalu penggunaan metode 
melukis/membatik dan menari dalam pengembangan fisik motorik 
kasar ini Buk?  
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Ibu Atik :Penggunaannya yaitu porsi disesuaikan dengan usia anak dan 
temanya mbak. Biasanya guru yang bertugas sebelum masuk  sudah 
membikin RPPH. 
Peneliti :Oiya Buk, seperti itu nggih. Lalu stimulasi untuk perkembangan 
fisik motorik kasar melalui membatik dan menari medianya seperti 
apa njih Buk? 
Ibu Atik :Media untuk perkembangan fisik motorik melalui metode menari 
dan membatik ini biasanya saya sesuaikan dengan kegiatan dan 
RPPH saat itu. Saat menari property menari meskipun memakai dua 
atau tiga property, tidak semua menggunakan, tapi cukup bergantian 
dulu. Bila kegiatan melukis tergantung mbak kegiatan di dalam 
pembelajaran atau saat di luar pembelajaran. Ada yang 
menggunakan cukup dengan kertas, pensil, dan pensil warna, ada 
juga menggunakan kain langsung karena praktik langsung membuat 
batik geblek renteng sapu tangan. 
Peneliti :Baik Buk, sudah cukup jelas. Terimakasih sebelumnya njih Buk.  
Ibu Atik :Iya mbak sama-sama. Ada yang mau ditanyakan lagi mbak? 
Peneliti :Sampun cukup rumiyin mawon njih Buk, mbenjang mungkin dilain 
waktu malih Buk. 
Ibu Atik :Baik mbak. Ini mau pulang atau observasi mba? 
Peneliti :Saya observasi rumiyin njih Buk, di kelas B. 
Ibu Atik :Oiya mbak monggo silahkan. 
Peneliti :Saya ijin dulu njih Buk, assalamu’alaikum. 
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Ibu Atik :Iya mba, monggo-monggo silahkan 
 Wa’alaikumsalam. 
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Lampiran 6 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
 
PAPAN NAMA TK ABA DIPONEGARAN LENDAH 
 
 
TAMPAK DARI HALAMAN DEPAN TK ABA DIPONEGARAN 
138 
 
 
 
APE LUAR RUANGAN 
 
 
RUANG KELAS A DAN B TAMPAK DARI LUAR 
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RAK PIALA KEJUARAAN 
 
 
RUANG KELAS  
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RUANG KANTOR GURU 
 
 
APE DEPAN RUANG KANTOR GURU 
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SISWA SISWI KELA B BERSAMA IBU-IBU GURU 
 
 
ANAK-ANAK PRAKTIK MEMBATIK DILUAR KELAS 
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ANAK-ANAK PRAKTIK MEMBATIK DI SIDOREJO 1 
 
 
ANAK-ANAK PRAKTEK MEMBATIK DI SIDOREJO 2 
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ANAK-ANAK PRAKTIK MEMBATIK DI SIDOREJO 3 
 
 
KEGIATAN TARI ANGGUK DI HALAMAN SEKOLAH 
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KEGIATAN TARI ANGGUK DI DEPAN KELAS 1 
 
 
KEGIATAN MENARI ANGGUK DI DEPAN KELAS 2 
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PENTAS TARI ANGGUK DI TUTUP TAHUN 1 
 
 
PENTAS TARI ANGGUK DI TUTUP TAHUN 2 
 
 
146 
 
 
A. Sejarah berdirinya TK ABA Diponegaran 
Taman Kanak-Kanak ABA Diponegaran didirikan pada 8 Januari 1968 di 
bawah naungan Yayasan Aisyiyah. Pada tahun 1968 daerah Dukuh dan sekitarnya 
belum ada Taman Kanank-kanak. Banyak anak-anak yang memerlukan layanan 
pendidikan. TK ABA Diponegaran ini berdiri atas gagasan para tokoh masyarakat 
pedukuhan Dukuh desa Bumirejo Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo 
Derah Istimewa Yogyakarta. TK ABA Diponegaran merupakan lembaga 
pendidikan yang memiliki karakteristik pendidikan unggul. Sekolah ini resmi 
didirikan pada 8 Januari 1968 di Dukuh Desa Bumirejo Kecamatan Lendah 
Kabupaten Kulon Progo dengan tujuan berdakwah dengan memperkenalkan dan 
memberikan pendidikan kepada anak tentang ajaran Islam sebagai modal penting 
dalam membentuk akhlaq seorang anak, untuk menjadi sosok individu muslim yang 
siap menyongsong tantangan zaman. Serta memperkenalkan pengetahuan umum, 
mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, perilaku secara 
optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan kompetitif. 
(Wawancara, 4 Juli 2018). 
B. Lokasi dan Letak Geografis TK ABA Diponegaran  
Lokasi  TK ABA Diponegaran ini di Dusun Dukuh Desa Bumirejo 
kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo 0593/H/1968 D.I Yogyakarta. TK 
ABA Diponegaran ini terletak di wilayah cukup strategis karena dekat dengan jalan 
raya Jalan Kenteng-Brosot. (Dokumentasi buku program TK ABA Diponegaran, 4 
Juli 2018). 
 
71 
147 
 
 
C. Visi, Misi dan Tujuan TK ABA Diponegaran 
Berdasarkan hasil Dokumentasi kurikulum TK ABA Diponegaran Lendah 
Kulon Proga memiliki visi, misi dan tujuan seperti halnya sekolah yang lain yaitu 
sebagai berikut: 
Visi: 
“Terwujudnya pendidikan anak yang cerdas, sehat, berakhlak mulia dan 
mandiri”. 
Indikator Visi: 
1. Terbiasa berfikir logis 
2. Terbiasa menjaga dan memelihara kebersihan 
3. Terbiasa bertegur dan murah senyum 
4. Patuh kepada orang tua, guru dan rajin beribadah 
5. Mempu mengurus diri sendiri tanpa bantuan (Dokumentasi buku program TK 
ABA Diponegaran 4 Juli 2018).  
Misi: 
1. Melatih anak terbiasa berfikir logis  
2. Memberi contoh perilaku menjaga, perilaku memelihara kebersihan diri sendiri 
dan lingkungan 
3. Melatih dan membiasakan anak untuk bertegur sapa dengan wajah tersenyum 
4. Membimbing anak untuk patuh kepada kepada orangtua dan guru serta 
mengajak anak selalu berdoa sebelum dan sesudah melakukan Kegiatan sehari-
hari 
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5. Melatih dan membiasakan anak untuk berusaha menyelesaikan tugasnya sendiri 
(Dokumentasi buku program TK ABA Diponegaran, 4 Juli 2018).  
Tujuan: 
1. Tujuan Kelembagaan 
Tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak adalah membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
inovatif, mandiri, percaya diri dan mejadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
2. Tujuan Jangka Menengah 
a) Menanamkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwan (keTuhanan 
anak) 
b) Menanamkan sikap disiplin 
c) Mempu mengelola keterampilan anak termasuk gerakan motoric halus, 
motorik kasar anak, sensorik (panca indera), dan meletakkan dasar-dasar 
tentang bagaimana seterusnya belajar (lerning how to lern), serta melalui 
pendekatan learning by playing. Belajar yang menyenangkan dan 
menumbuhkembangkan keterampilan hidup sederhana sedini mungkin. 
d) Meningkatkan kecakapan anak seperti: mampu berfikir logis, kreatif, 
memberi alas an, memecahkan dan menemukan hubungan sebab akibat dan 
dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berfikir dan 
belajar.  
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e) Melatih dan mengembangkan kepekaan (sensitivitas) anak terhadap sesuatu 
yang merupakan suatu kesanggupan untuk memikirkan, merasakan dan 
melakukan sesuatu yang sepantasnya, mampu mengenal lingkungan alam, 
lingkungan social, peranan masyarakat dan menghargai keragaman social dan 
budaya, mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, 
control diri dan rasa memiliki, menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, agar mampu menolong diri sendiri (self help), mandiri, 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, mampu merawat dan menjaga 
kondisi fisiknya, mampu mengendalikan emosinya, mempu membangun 
hubungan dengan orang lain, memiliki kepekaan terhadap irama, nada, 
birama, berbagai bunyi, bertepuk tangan serta menghargai hasil karya yang 
kreatif. 
3. Tujuan Jangka Pendek 
Terwujudnya anak didik TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Diponegaran yang 
memiliki pola kehidupan yang aktif, kreatif, terarah dan islami.  
4. Tujuan Jangka Panjang 
a) Peningkatan kerjasama lembaga dengan mitra lain dan sector dunia usaha 
b) Peningkatan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
c) Meningkatkan wawasan hidup anak dan tentang budi pekerti dalam 
masyarakat 
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D. Struktur Kepengurusan TK ABA Diponegaran 
Gambar 0.1 
Struktur Kepengurusan Lembaga PAUD TK ABA Diponegaran 
 
 
 
 
 
  
 
E. Keadaan Guru dan Karyawan TK ABA Diponegaran 
Pendidik berperan sebagai mediator dan fasilitator dalam proses belajar, 
sehingga merupakan sosok terdekat bagi anak di lingkungan lembaga. 
Dilingkungan TK ABA Diponegaran, pendidik biasa dipanggil dengan sebutan 
“ibu” dan “bapak”, dengan harapan pendidik dapat menjalin kedekatan dengan anak 
dalam rangkaian aktifitas belajar, dan dengan pendekatan yang baik, perhatian yang 
besar, serta ke-ikhlasan dalam mendidik sebagaimana seorang ibu kepada anaknya, 
Insya Allah tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. 
Karena guru atau pendidik sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan 
yang bertujuan agar dapat mencapai sasaran dari tujuan pendidikan itu sendiri 
(Dokumentasi buku program TK ABA Diponegaran, 5 Juli 2018). 
 
F. Karakteristik Kurikulum TK ABA Diponegaran 
KEPALA TK ABA KETUA YAYASAN 
GURU TK  TENAGA 
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Kurikulum Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Diponegaran 
disusun dengan mengendepankan nilai-nilai agama dan budaya adi luhung daerah 
Istimewa Yogyakarta dalam pengembangan karakteristik peserta didik. Nilai-nilai 
karakter yang dikembangkan dalam pembelajaran antara lain: sikap jujur, disiplin, 
sopan santun, kreatif dan sebagainya yang penerapan melalui Kegiatan-kegiatan 
rutin dan terintegrasi dalam setiap Kegiatan pembelajaran (bermain sambil belajar) 
selama di TK ABA Diponegaran. 
Dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran dikemas dalam suasana bermain 
yang menyenangkan, kreatif, partisipatif, dan inspiratif yang holistic integrative. 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Diponegaran menggunakan 
penekatan pembelajaran model saintifik (Dokumentasi buku program, 5 Juli 2018). 
G. Struktur Kurikulum dan Muatan Kurikulum TK 
Tabel 4.1 Struktur Kurikulum dan Muatan Lokal 
No Program Pengembangan Alokasi Waktu 
Kelompok A 
Usia 4-5 tahun 
Kelompok B 
Usia 5-6 tahun 
1. 1. Nilai Agama dan Moral 
2. Fisik Motorik 
3. Kognitif 
4. Bahasa 
5. Sosial Emosional 
6. Seni 
 
30 jam pelajaran 30 jam pelajaran 
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2. Pengembangan Kunggulan TK 
1. Iqro’ 
2. Drum Band 
3. Menari 
4. Melukis/Membatik 
 
4 jam pelajaran 
2 jam pelajaran 
2 jam pelajaran 
2 jam pelajaran 
 
4 jam pelajaran 
2 jam pelajaran 
2 jam pelajaran 
2 jam 
pelajaran 
 
H. Keadaan Siswa-Siswi TK ABA Diponegaran 
Keberadaan TK ABA Diponegaran semakin dikenal dan diakui 
keberadaannya oleh masyarakat luas. Hal ini dapat kita lihat dari data jumlah 
peserta didik di TK ABA Diponegaran dari kelompok TK A dan TK B jumlahnya 
dari tahun ketahun semakin bertambah dan banyak yang berasal dari berbagai desa 
Bumirejo (Wawancara, 31 Juli 2018). 
I. Keadaan Sarana dan Prasarana TK ABA Diponegaran 
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung berpengaruh 
terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan prasarana adalah semua 
fasilitas yang diperlukan dan menunjang terhadap proses belajar mengajar yang 
memiliki pengaruh terhadap proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan 
demikian, sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar.  
Adapun sarana dan prasarana yang ada di TK ABA Diponegaran Lendah 
antara lain: 
a) Ruang kepala sekolah 
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b) 2 ruang kelas beserta kelengkapannya, seperti meja, kursi, rak tas, rak 
sepatu, papan tulis, APE yang mendukung proses belajar 
c) APE di luar kelas 
d) Kamar mandi 
e) Dapur 
f) Ruang UKS 
g) Gudang  
h) Tempat cuci tangan  
i) Tempat parkir  
Demikian sarana dan prasarana yang ada di TK ABA Diponegaran yang 
semuanya dalam keadaan baik dan layak untuk mendukung terlaksananya proses 
belajar mengajar dan menunjang dalam keberhasilan pendidikan. (Dokumentasi 1 
Agustus 2018). 
Dari hasil dokumentasi (30 Juli 2018) investasi kelas B Tahun Pembelajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Investasi Kelas B 
TK ABA Diponegaran Lendah Kulon ProgoTahun Ajaran 2018/2019 
No Nama Barang Jumlah  Jenis Keadaan Barang 
1.  Meja Anak 6 Kayu  Baik Cukup Rusak 
2. Kursi Anak 22 Kayu  √   
3. Locker Anak 1 Kayu  √   
4. Locker tas  1 Kayu  √   
5. Locker mainan 1 Kayu  √   
154 
 
 
6. Gambar Presiden dan Wakil 1 Kertas  √   
7. Jam dinding 1 Plastik √   
8. Meja Guru 1 Kayu √   
9. Kursi Guru 1 Kayu √   
10 Kipas Angin 1 Alumu
nium 
√   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
Semester/Minggu : II / XIX 
Tema / Sub Tema : Hari Kemerdekaan 
Kelompok  : B 
Strategi Pembelajaran : Kelompok dengan kegiatan pengaman 
Kompetensi Dasar : 1.2, 2.3, 2.5, 2.11, 2.12, 2.13, 2.14, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6, 3.7, 
4.7, 3.11, 4.11, 3.12, 4.12, 3.15, 4.15 
 
MUATAN MATERI TUJUAN RENCANA KEGIATAN 
  Hari : 1 
- Mengerti batasan 
yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan 
- Anak mengerti 
batasan yang boleh 
dan tidak boleh 
dilakukan 
- Tanya jawab perbuatan baik dan 
perbuatan buruk   (NAM. 2.13) 
- Mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Anak mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Praktek langsung memindahkan 
bendera ke wadah satu ke wadah 
lain (FM. 3.3, 4.3) 
- Membiasakan kerja 
secara kreatif 
- Anak terbiasa kerja 
secara kreatif 
- Menghitung bendera yang telah 
dipindah (Kog. 2.3) 
- Menjiplak huruf - Anak dapat menjiplak 
huruf 
- Menjiplak huruf membentuk 
tulisan “ Bendera Merah Putih” 
(B. 3.12, 4.12) 
- Cara menghadapi 
situasi 
- Anak dapat 
menghadapi situasi  
- Bercakap-cakap mengenai hari 
kemerdekaan (SE. 2.11) 
- Membuat berbagai 
hasil karya 
- Anak dapat membuat 
hasil karya 
- Mewarnai gambar bendera merah 
putih (Seni 3.15, 4.15) 
 
  Hari : 2 
- Mengerti batasan 
yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan 
- Anak mengerti 
batasan yang boleh 
dan tidak boleh 
dilakukan 
- Menyanyi lagu : “Hari Merdeka” 
(NAM. 2.13) 
- Mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Anak mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Praktek langsung mengibarkan 
bendera (FM. 3.3, 4.3) 
- Pengelompokkan 
berdasarkan fungsi 
- Anak dapat 
mengelompokkan 
- Mengelompokkan gambar 
bendera dengan negaranya (K. 
3.6, 4.6) 
- Mengungkapkan 
keinginannya 
- Anak dapat 
mengungkapkan 
keinginannya 
- Bercerita : kemeriahan 
kemerdekaan         (B. 3.11, 4.11) 
- Cara untuk berani 
tampil di depan 
teman 
- Anak berani tampil - Peragaan lomba lari karung 
(SE.2.5) 
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- Membuat berbagai 
hasil karya 
- Anak dapat membuat  
hasil karya 
- Mengecap dengan pelepah pisang 
pada gambar kemeriahan 
kemerdekaan (Seni 3.15, 4.15) 
 
  Hari : 3 
- Terbiasa saling 
menghormati 
- Anak terbiasa saling 
menghormati 
- Bercakap-cakap tentang 
kebudayaan Indonesia dan cara 
menjaganya        (NAM 1.2) 
- Mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Anak mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Praktek langsung menari tari 
kebudayaan lokal (FM. 3.3, 4.3) 
- Mengenal angka - Anak mengena angka - Menyusun angka barisan saat 
menari (Kog. 3.7, 4.7) 
- Cara berbicara 
santun 
- Anak terbiasa 
berbicara santun 
- Bercerita mengenai tari kearifan 
lokal (B. 2.14) 
- Cara menghadapi 
situasi 
- Anak dapat membuat 
hasil karya 
- Praktek langsung berbaris 
mengikuti kegiatan menari (SE. 
2.11) 
- Membuat berbagai 
hasil karya 
- Anak dapat mebentuk 
karya seni 
- Mewarnai gambar anak menari 
(Seni. 3.15, 4.15) 
 
  Hari : 4 
- Terbiasa saling 
menghormati 
- Anak terbiasa saling 
menghormati 
- Menyanyi lagu : “Gundul-Gundul 
Pacul” (NAM. 1.2) 
- Mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Anak mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Praktek menggambar batik                 
(FM 3.3, 4.3) 
- Memecahkan 
masalah sederhana 
- Anak memecahkan 
masalah sederhana 
secara kreatif 
- Mengerjakan maze mengambil 
bendera (K. 3.7, 4.7) 
- Menceritakan 
kembali 
- Anak dapat 
menceritakan kembali 
- Bercerita suasana kemerdekaan 
(B. 3.11, 4.11) 
- Mengikuti aturan - Anak terbiasa 
mengikuti aturan 
- Praktek membatik (SE. 2.12) 
- Membuat berbagai 
hasil karya 
- Anak dapat membuat 
hasil karya 
- Mewarnai gambar batik geblek 
renteng     (Seni 3.15, 4.15) 
 
  Hari : 5 
- Terbiasa saling 
menghormati 
- Anak terbiasa saling 
menghormati 
- Menyanyikan lahu “syukur” 
(NAM. 1.2) 
- Mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Anak mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Praktek langsung menari angguk 
(FM. 3.3, 4.3) 
- Membiasakan kerja 
secara kreatif 
- Anak terbiasa kerja 
secara kreatif 
- Menghitung gambar orang yang 
sedang menari  (K.2.3) 
- Cara berbicara 
santun 
- Anak terbiasa 
berbicara santun 
- Praktek langsung mengucapkan 
bahasa jawa kromo (B. 2.14) 
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- Cara untuk berani 
tampil di depan 
umum 
- Anak berani tampil - Anak praktek menari di depan 
kelas (SE. 2.5) 
- Membuat berbagai 
hasil karya  
- Anak dapat membuat 
hasil karya 
- Membuat topi tari angguk dari 
kertas (Seni. 3.15, 4.15) 
 
  Hari : 6 
- Mengerti batasan 
yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan 
- Anak mengerti 
batasan yang boleh 
dan tidak boleh 
dilakukan 
- Menghafal hadist adab makan 
(NAM. 2.13) 
- Mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Anak mengenal fungsi 
anggota tubuh 
- Menghubungkan titik membentuk 
bendera merah putih (FM. 3.3, 
.4.3) 
- Pengelompokkan 
berdasarkan fungsi 
- Anak dapat 
mengelompokkan 
- Pemberian tugas : 
mengelompokkan gambar bendera 
sesuai dengan negaranya (K.3.6, 
4.6) 
- Mengungkapkan 
keinginannya 
- Anak dapat 
mengungkapkan 
keinginannya 
- Tanya jawab : hari kemerdekaan 
(B. 3.11, 4.11) 
- Mengikuti aturan - Anak terbiasa 
mengikuti aturan 
- Praktek langsung upacara bendera 
(SE. 2.12) 
- Membuat berbagai 
hasil karya 
- Anak dapat membuat 
hasil karya 
- Membuat bendera dari kertas 
sampul dan sedotan    (Seni. 3.15, 
4.15) 
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